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Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Wakaf Produktif Untuk 
Kesejahteraan Hidup Dhuafa Melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo” ini merupakan hasil penelitian lapangan 
yang bertujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai Bagaimana Deskripsi 
Pemanfaatan Wakaf Produktif Melalui Usaha Geprek Sambara dan Bagaimana 
Pemanfaatan Wakaf Produktif Untuk Kesejahteraan Hidup Dhuafa Melalui Usaha 
Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dilapangan secara 
langsung untuk menggali informasi yang berkaitan mengenai Pemanfaatan Wakaf 
Produktif dan Pemberian Hasil Pemanfaatan Wakaf Produktif.  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah Pemanfaatan Wakaf Produktif 
Melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yakni 
pengelolaan dana wakaf uang yang dikembangkan menjadi wakaf produktif 
dengan didirikannya Usaha Geprek Sambara di atas tanah wakaf yang  modalnya 
didapat dari wakaf uang. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera menggunakan Akad 
Mudharabah dalam pengelolaannya yang berasaskan bagi hasil dengan pihak 
pengelola. Pemanfaatan Wakaf Produktif Untuk Kesejahteraan Hidup Dhuafa 
Melalui Usaha Geprek Sambara diperuntukkan khusus bagi Dhuafa dalam 
membantu  meringankan pemenuhan kebutuhan pendidikannya. 
Pemanfaatan Wakaf Produktif Melalui Usaha Geprek Sambara 
Berdasarkan dari hasil diatas, maka Yayasan Baiturrahmah Sejahtera disarankan 
untuk lebih meningkatkan sistem pengelolaan wakaf produktif agar lebih baik lagi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam wacana sosial kemiskinan tidak terjadi secara natural, 
apabila kita mencermati banyaknya penduduk yang masih hidup di bawah 
garis kemiskinan, bukan disebabkan tidak sebandingnya jumlah kekayaan 
alam dengan jumlah penduduk. Akan tetapi hal tersebut disebabkan karena 
distribusi pendapatan dan akses ekonomi yang tidak adil. Lingkaran 
kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat kita lebih banyak kemiskinan 




Hal ini sesuai dengan kaidah “yang kuat memakan yang lemah” 
seperti yang dirumuskan Hobbes yang dikutip oleh Achmad Djunaidi, mulai 
muncul sebagai tata kehidupan yang dominan. Dan sebenarnya yang 
diuntungkan dari sistem ekonomi uang ini hanya kalangan yang terbatas 
saja.
2
Dari perumusan Hobbes tersebut masyarakat banyak yang menggunakan 
pemikiran kapitalis dimaana mereka hanya akan memperkaya diri sendiri dan 
meraup banyak keuntungan yang berdampak pada rakyat kalangan bawah, 
rakyat kecil yaitu kaum dhuafa yang menjadi masalah dalam hal ini.  
Kaum Dhuafa (lemah) merupakan sekelompok yang lemah dari sisi 
perekonomian. Kaum dhuafa terdiri dari orang-orang yang terlantar, fakir 
                                                             
1
 Depag RI, Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonesia, (Jakarta : Direktorat Pemberdayaan 
Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006), hal  174. 
2
 Achmad Djunaidi,  Menuju Era Wakaf Produktif (Sebuah Upaya Progresif untuk Kesejahteraan 
Umat), (Jakarta : Mitra Abadi Press, Cet. Ke-3 2006), hal 9. 



































miskin, anak-anak yatim dan orang cacat. Kaum dhuafa ialah orang-orang 
yang menderita hidupnya secara sistematik. Kehidupan mereka yang semakin 
terpuruk, semakin tidak berdaya dan tidak mampu menjadikan kehidupannya 
menjadi lebih baik  karena adanya pemikiran kapitalis yang merajalela. 
Karena itulah kaum dhuafa yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 
Dalam kaitan ini, wakaf merupakan pranata keagamaan yang 
memiliki kaitan secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah-masalah 
sosial dan kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan, peningkatan sumber 
daya manusia dan pemberdayaan ekonomi umat.
3
 Wakaf menjadi jalan pintas 
dalam mengurangi kemiskinan dan keterpurukan umat. Dimana wakaf sendiri 
fokus kepada memberikan peruntukkan bagi yang membutuhkan. 
Dalam sejarah, wakaf telah berperan dalam pengembangan sosial, 
ekonomi, dan budaya masyarakat.
4
 Dalam Hukum Islam, wakaf tersebut 
termasuk ke dalam kategori ibadah kemasyarakatan (Ibadah ijtima‟iyyah). 
Sepanjang sejarah Islam, wakaf merupakan sarana dan modal yang amat 
penting dalam memajukan perkembangan agama. 
5
   
Wakaf senantiasa memiliki titik terang dalam menanggulangi 
perekonomian di Indonesia meskipun belum bisa menghapuskan kemiskinan 
yang ada dan belum merata dalam pemberian pemanfaatannya, tetapi wakaf 
memberikan harapan bagi mauqufalaih dalam pemenuhan kehidupannya. Hal 
                                                             
3
 Ibid, hal  174. 
4
 Suhrawardi K. Lubis, dkk, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta : Sinar Grafika, Cet. Ke-1 
2010), hal 21. 
5
 Depag RI, Perkembangan Pengelolaan Wakaf di Indonesia, (Jakarta : Direktorat Pemberdayaan 
Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006),,hal 2. 



































ini juga telah dibenarkan melalui ayat-ayat al-Qur‟an yang artinya bila 
ditafsirkan mengarah pada perwakafan meskipun tidak jelas-jelas 
menyebutkan kata-kata wakaf di dalamnya. Ayat yang dipahami berkaitan 
dengan wakaf adalah sebagai berikut: 
Surah al-Baqarah ayat 261
6
 : 
 فِ َلِباَنَس َعْبَس ْتَت َب َْنأ ٍةَّبَح ِلَثَمَك َِّللَّا ِليِبَس فِ ُْمَلَاَوَْمأ َنوُقِفْن ُي َنيِذَّلا ُلَثَم 
   َّبَح ُةَئاِم ٍةَل ُب ْ نُس ِّلُك( ٌميِلَع ٌعِساَو ُ َّللَّاَو ُءاَشَي ْنَمِل ُفِعاَضُي ُ َّللَّاَو ٍة١٦٢)  
Artinya : 
“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 
ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.”  
Berkaitan dengan ayat diatas, dalam memahami maksud 
menafkahkan harta di jalan Allah, bahwa belanja untuk kepentingan jihad, 
pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah, dan lain-
lain. Kemudian dapat dijelaskan bahwa apabila yang dimaksudkan dengan 
nafkah wakaf dapat digunakan untuk sarana dan kegiatan ibadah, sarana dan 
kegiatan pendidikan, beasiswa dan kesehatan, bantuan untuk fakir miskin, 




Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 
ditetapkan bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 
                                                             
6
 QS: Al-Baqarah ayat 261. 
7
 Suhrawardi K. Lubis, dkk, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta : Sinar Grafika, Cet. Ke-1 
2010), hal 10. 



































atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan 
selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuannya guna 
keperluan ibadah atau kesejahteraan umum menurut syariah.
8
 Dalam Undang-
undang wakaf dijelaskan bahwa peruntukan manfaat wakaf tersebut 
dipergunakan untuk kemaslahatan umat manusia. Dalam menunjang hal-hal 
tersebut maka perwakafan harus dikelola dengan sistem yang lebih baik lagi.  
Wakaf yang dikelola dengan sistem dan manajemen yang amanah, 
professional dan integradted, dengan bimbingan dan pengawasan dari 
pemerintah dan masyarakat akan menjadi pemacu gerak perekonomian 
masyarakat dan menyehatkan tatanan sosial sehingga makin mengurangi 
kesenjangan antara kelompok masyarakat yang mampu dan kelompok 
masyarakat yang tidak mampu.
9
 Pengelolaan wakaf yang benar dengan sistem 
transparan maka bisa menghapuskan ketimpangan sosial yang merajalela dan 
menyadarkan pemikiran kapitalis.  
Namun, muncul masalah lain yakni paradigma masyarakat tentang 
wakaf. Mayoritas masyarakat berfikir bahwa wakaf hanya berhubungan 
dengan benda-benda yang tidak bergerak seperti tanah, bangunan dan 
kuburan. Pemikiran ini memicu pergerakan wakaf di Indonesia. Dimana 
wakaf tidak akan bisa berkembang jika hanya diperuntukkan bagi hal-hal 
yang bersifat konsumtif saja tetapi harus menjadi wakaf yang produktif juga.  




 https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU4104.pdf, diakses pada 11 juli 2019 jam 19:48. 
9
 Depag RI,  Perkembangan Pengelolaan  Wakaf  di Indonesia, (Jakarta:  Direktorat 
Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006),  hal 84. 



































Wakaf produktif merupakan transformasi dari pengelolaan wakaf 
yang alami menjadi pengelolaan wakaf yang profesional untuk meningkatkan 
atau menambah manfaat wakaf.
10
 Dari definisi wakaf produktif tersebut 
sudah jelas bahwa pengembangan dan pemanfaatan wakaf produktif dapat 
berdampak besar terhadap kesejahteraan umat dan perbaikan perekonomian 
umat.  
Wakaf produktif memberikan kesan yang berbeda dibandingkan 
wakaf yang bersifat konsumtif. Karena wakaf produktif hanya fokus pada 
harta wakaf yang dijadikan modal produksi dalam beberapa aspek. Lalu, hasil 
dari  produksi tersebut dikembangkan sesuai dengan peruntukkan dan 
tujuannya. 
 Dengan adanya UU wakaf yang memiliki semangat pemberdayaan 
benda-benda wakaf secara produktif diharapkan dapat tercipta kehidupan 
masyarakat yang lebih adil dan sejahtera.
11
 
Pada pasal ke 4 dan 5 UU nomor 41 tentang wakaf ditetapkan 
bahwa wakaf betujuan memanfaatkan harta benda wakaf sesuai dengan 
fungsinya (pasal 4), Wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat 
ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum (pasal 5).
12
 
                                                             
10
 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,Cet ke-1 2008), hal 13.  
11
 Achmad Djunaidi,  Menuju Era Wakaf Produktif (Sebuah Upaya Progresif untuk Kesejahteraan 
Umat), (Jakarta : Mitra Abadi Press, Cet. Ke-3 2006), hal 94. 
12
 https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU4104.pdf, diakses pada 11 juli 2019 jam 19:48. 



































Salah satu dari upaya dalam pemanfaatan wakaf produktif tersebut 
sama halnya dengan yang ada di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo. 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera adalah sebuah lembaga independen yang 
mengelola dan mengembangkan potensi harta benda wakaf untuk  
kesejahteraan umat. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo sudah 
mengantongi izin karena telah didaftarkan pada BWI(Badan Wakaf 
Indonesia)  dan sudah memiliki Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM  
sebagai Nazhir. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki visi dan misi yang 
fokus dalam memperjuangkan kehidupan fakir miski terutama dhuafa. Ada 
beberapa kegiatan yang ada di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera anatara lain : 
Kampung Ngaji(Pengajian bapak-bapak dan Ibu-Ibu), Kampung Pimpong 
dan Santunan Yatim dan Dhuafa.  
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera mengelola harta benda wakaf 
dalam beberapa bentuk wakaf antara lain wakaf uang, wakaf benda tidak 
bergerak dan wakaf produktif. Dari salah satu bentuk pengelolaan wakaf, 
penulis meneliti bentuk wakaf produktif yang ada di Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera. Wakaf produktif tersebut berupa pengembangan aset wakaf dengan 
Produktivitas Perdagangan dan Unit Usaha. Usaha yang dikelola oleh 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yaitu Usaha Geprek Sambara. 
Dari salah seorang pengurus Yayasan Baiturrahmah Sejahtera dan 
sekaligus wakif yang bernama Bpk. Supriyadi memiliki beberapa petak ruko 
bangunan yang berada di kawasan Pujasera(Pusat Jajanan Serba Ada). Dari 
beberapa petak bangunan tersebut yang dimiliki Bpk. Supriyadi ada dua petak 



































bangunan yang diwakafkan kepada Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Satu 
petak bangunan tersebut memiliki Panjang 3,5 x 4,5 m jika dua petak besar 
luasnya berkisar 36 m. Dalam pengikraran wakafnya secara lisan wakif 
memberikan jangka waktu pada dua petak bangunan ruko tersebut selama 10 
Tahun. Dalam kaitan tentang jangka waktu peruntukan wakaf sudah 
dijelaskan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 yakni : “Wakaf adalah 
perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan menyerahkan sebagian harta 
miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 
sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah atau kesejahteraan 
umum menurut syari‟ah”.13  
Dua petak bangunan yang diwakafkan tersebut diambil manfaatnya 
dari sewa manfaatnya pada awalnya. Lalu hasil dari persewaan tersebut di 
jadikan sebuah usaha makanan bernama Go Fish and Chicken. Namun, 
setelah dievaluasi Go Fish and Chicken mengalami penurunan yang terus 
menerus sehingga berdampak kepada kerugian pada pendapatan. Hasil yang 
diperoleh tidak bisa diperuntukkan bagi dhuafa secara maksimal sesuai 
dengan yang sudah ditargetkan di awal. Maka dari itu, Wakif memberikan 
inovasi baru yakni Usaha Geprek Sambara. 
Wakif melihat peluang dari makanan yang sedang digemari 
masyarakat yakni ayam geprek. Modal awal pendirian usaha makanan 
tersebut diperoleh dari wakaf uang. Wakaf uang yang dikumpulkan oleh 
                                                             
13
 Muhammad Abid,  Hukum Wakaf (Kajian Kontemporer Pertama dan Terlengkap tentang 
Fungsi dan Pengelolaam Wakaf serta Penyelesaian atas Sengketa Wakaf ), (Jakarta: Dompet 
Dhuafa dan IIMAN, 2004), hal 24. 



































Yayasan Baiturrahmah bersumber dari masyarakat sekitar, orang yang terlibat 
dalam kegiatan di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera serta termasuk semua 
Pengurus Baiturrahmah itu sendiri  yang jumlahnya berkisar kurang lebih 85 
juta. Dari perolehan wakaf uang tersebut dikembangkan menjadi wakaf yang 
produktif yaitu berdirinya Geprek Sambara. 
Geprek Sambara menjadi harapan yang baru bagi Yayasan 
Baiturrahmah untuk memberikan hasil yang maksimal bagi dhuafa. Untuk itu, 
Nadzir Yayasan Baiturrahmah menunjuk pihak ketiga sebagai penanggung 
jawab dan pengelola manajemen Geprek Sambara agar lebih baik  dari Go 
Fish and Chicken.  
Geprek Sambara mendapatkan respon yang luar biasa dari 
masyarakat sekitar. Masyarakat menjadi lebih sadar tentang wakaf, mereka 
yang menjadi pembeli di Geprek Sambara tersebut maka mereka sudah 
dikatakan membantu kelangsungan hidup dhuafa dan sudah termasuk 
berwakaf.  
Usaha Geprek memberikan peningkatan penghasilan. Hal ini 
dibuktikan adanya penambahan dhuafa yakni dari 5 orang dulunya sekarang 
menjadi 20 orang.  Jadi, hasil dari penjualan Usaha Geprek sambara tersebut 
khusus hanya diperuntukkan bagi dhuafa. Perolehan wakaf produktif dari 
Usaha Geprek tersebut dimanfaatkan dhuafa untuk penunjang kehidupan.  
Dari pemaparan masalah yang telah dijelaskan diatas, penulis 
tertarik untuk meneliti dan mendalami lebih lanjut pengelolaan wakaf 
produktif yang memberikan manfaat bagi kemaslahatan umat yakni Dhuafa 



































menjadi mauqufalaihnya. Maka dari itu, penulis akan menuangkan pemikiran 
dan penelitian dalam sebuah skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Wakaf 
Produktif untuk Kesejahteraan Hidup Dhuafa melalui Usaha Geprek Sambara 
di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan Pemaparan diatas muncul beberapa masalah yang 
telah didentifikasi oleh Penulis antara lain: 
1. Perwakafan menjadi salah satu solusi dalam penanggulangan 
kemiskinan, pemberdayaan umat, kesejahteraan umat dan meningkatkan 
perekonomian di Indonesia. 
2. Landasan Undang-Undang tentang Wakaf dan Penafsiran ayat al-Qur‟an 
mengenai perwakafan. 
3. Pengembangan wakaf menjadi wakaf yang produktif berdasarkan 
manajemen profesional dan transparan. 
4. Pemanfaatan Wakaf Produktif melalui Usaha Geprek Sambara di 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo. 
5. Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup Dhuafah 
melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
Sidoarjo. 
Dari Identifikasi masalah diatas, Penulis membatasi penelitian ini 
meliputi: 



































1. Pemanfaatan Wakaf Produktif melalui Usaha Geprek Sambara di 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo. 
2. Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup Dhuafa 
melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
Sidoarjo. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Deskripsi Pemanfaatan Wakaf Produktif  melalui Usaha 
Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo? 
2. Bagaimana Pemanfaatan Wakaf  Produktif untuk Kesejahteraan Hidup 
Dhuafa melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera Sidoarjo? 
 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian tentang wakaf yang telah dilakukan. Dari 
beberapa contoh penelitian tentang wakaf akan dijadikan sebagai referensi 
oleh Penulis. Berikut beberapa penelitiannya : 
1. Penelitian yang berjudul: “Wakaf Produktif dan Kemandirian Pesantren 
(Studi tentang Pengelolaan Wakaf Produktif di Pondok Modern  
Darussalam Gontor Ponorogo)”. Oleh, Masruchin. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Wakaf Produktif menjadi satu ide baru dalam 
pengelolaan wakaf yang berubah dari pengelolaan wakaf tradisional 
menjadi pengelolaan wakaf yang professional. Dalam penelitian ini 



































pengelolaan wakaf yang professional didasarkan beberapa asas-asas 
dalam kesuksesannya, antara lain : Pola manajemen, Asas Kesejahteraan, 
Asas Transformasi dan Transparansi. Dari asas-asas tersebut 
dikembangkan untuk kemandirian pesantren, dimana hasil dari 
pengembangan wakaf produktif tersebut telah menjamin kehidupan dan 
kemandirian pesantren dalam jangka waktu yang panjang.
14
 
2. Penelitian yang berjudul: “Pemanfaatan Hasil Wakaf Produktif melalui 
Program Sosial Keagamaan pada Lembaga Wakaf Al-Azhar”. Oleh, 
Khusniy Mubarok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari 
wakaf produktif tersebut dialokasikan kedalam tiga peruntukkan yaitu 
untuk Nazhir 20%, untuk perawatan asset wakaf 30% dan peruntukan 
bagi mauquf alaih 50%. Dari mekanisme pembagian alokasi dana hasil 
wakaf tersebut menghasilkan dampak yang besar yaitu berpengaruh 
dalam keberhasilan program sosial keagamaan yang ada di Al-Azhar 
dengan kenaikan jumlah perolehan mencapai 72,7%. Hal ini menjadi 
kesuksesan Al-Azhar dalam memanfaatkan hasil dari wakaf produktif.
15
  
3. Penelitian yang berjudul: “Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf 
Produktif di Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini”. 
Oleh, Hasan Asy‟ari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wakaf 
Produktif di Yayasan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini 
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berbentuk sebuah Tanah dari Pengasuh Yayasan Pondok Al-Yasini. Dari 
tanah tersebut, dikembangkan menjadi beberapa unit usaha yakni Usaha 
Pertokoan, Lembaga Pendidikan dan Unit Lembaga Keuangan Syariah. 
Jadi, mekanisme wakaf produktif yang ada di Pondok Miftahul Ulum Al-
Yasini tersebut dikembangkan menjadi sebuah bangunan-bangunan yang 
memebrikan peran besar dalam kesuksesan wakaf yang dikelola secara 
produktif demi kelangsungan hidup dari Pondok tersebut.
16
 
4. Penelitian yang berjudul : “Manajemen Wakaf Produktif (Studi 
Perbandingan di Desa Poncorejo dan Desa Pucangrejo Kecamatan 
Gemuh Kabupaten Kendal)”. Oleh, Machmudah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Manajemen wakaf produktif yang ada  di Desa 
Pucangrejo dan Desa Poncorejo menjadikan sawah sebagai pengelolaan 
wakaf produktifnya. Di Desa Pucangrejo tersebut menganut asas bagi 
hasil dan sewa. Sedangkan, Desa Poncorejo menganut asas sewa saja. 
Lalu, peruntukkan dari hasil pengelolaan sawah tersebut hanya 
digunakan untuk pemeliharan masjid saja belum adanya wakaf produktif 
yang mengarah terhadap pendidikan, membuka sebuah usaha-usaha dan 
santunan terhadap fakir miskin karena hasil dari perolehan sawah 
tersebut tidak banyak karena memang luas sawah yang kecil. Maka dari 
itu, peruntukannya hanya murni untuk masjid saja. Jadi manajemen 
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5. Penelitian yang berjudul: ”Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Rumah 
Sewa (Studi Kasus Pada Masjid Al-Furqon Gampong Beurawe Banda 
Aceh)”. Oleh, Roni Zulmeisia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Pengelolaan wakaf produktif pada Masjid Al-Furqon tersebut berupa 
sebuah rumah wakaf yang sederhana. Yang mana rumah wakaf tersebut 
disewakan kepada masyarakat dan hasilnya tersebut murni diperuntukkan 
bagi kepentingan Masjid Al-Furqon.  Analisis pembagian hasilnya yaitu 
40% bagi Pemeliharaan  dan kemakmuran Masjid, 40% untuk Imam 
Masjid dan 20% untuk perawatan Rumah Sewa wakaf tersebut. 
Pengelolaa wakaf produktif tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam, 
namun belum bisa dirasakan secara maksimal pemanfaatannya karena 
jangkuan pada peruntukkan wakaf tersebut sebatas untuk masjid dan 
pengelolaan wakafnya hanya mengandalkan rumah sewa. Hal ini 
disebabkan Nazhir yang dipilih bukan orang yang berkompeten dibidang 
tersebut, karena pemilihan nazhir tersebut hanya berdasarkan 
kepercayaan. Maka dari itu belum adanya perkembangan terhadap wakaf 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dalam Penelitian ini antara lain : 
1. Mengetahui Pelaksanaan Wakaf Produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara di Yayasan BaiturRahmah Sejahtera Sidoarjo. 
2. Mengetahui Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup 
Dhuafa melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera Sidoarjo. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Bila tujuan ini tercapai, maka hasil penelitian ini akan memiliki 
manfaat secara teoritis dan secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan Ilmu Pengetahuan dalam perwakafan terhadap pemanfaatan 
wakaf produktif. Serta penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi 
dalam penulisan sebuah karya tulisan selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Dapat memberikan inspirasi terhadap semua pengelola wakaf 
(Nazhir) dalam mengelola harta wakaf dengan cara yang lebih 
professional yakni pengembangan dan pemanfaatan wakaf dengan 
menggunakan sistem wakaf produktif. 
 
 



































G. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas maksud dari beberapa variabel dalam judul, 
maka penulis memberikan Definisi Operasional sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan Wakaf Produktif 
Wakaf Produktif yakni harta benda wakaf yang dikelola lebih 
profesional dan berkembang. Dalam hal ini, yakni Yayasan Baiturrahmah 
mengembangkan harta benda wakaf dari sebuah petak tanah yang 
dikembangkan untuk Usaha Makanan. Yang nantinya hasil dari 
pengelolaan tersebut manfaatnya diperuntukkan bagi mauqufalaih. 
2. Kesejahteraan Hidup Dhuafa  
Dalam konteks ini Dhuafa menjadi sasaran dalam penerimaan 
manfaat wakaf produktif tersebut, karena Dhuafa adalah orang yang 
lemah dan tidak berdaya dalam beberapa aspek kehidupannya. Untuk itu 
wakaf produktif menjadi sumber utama untuk kelangsungan hidupnya.  
Kriteria dhuafa yang menjadi kriteria di Yayasan Baiturrahmah 
yakni  Anak-anak Yatim Miskin yang duduk di SD hingga SMA.  
3. Usaha Geprek Sambara  
Dalam penelitian ini sebagai objek wakaf produktifnya, yaitu 
berupa usaha makanan berbahan dasar ayam yang diolah menjadi 







































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau proses yang digunakan dalam 
pemecahan masalah-masalah berdasarkan riset dan ilmu yang bersangkutan. 
1. Data yang Akan Dikumpulkan 
a. Data Primer 
1) Data tentang Latar Belakang terjadinya Wakaf Produktif yang 
dikelola berupa sebuah Usaha Geprek Sambara, di Sidoarjo. 
2) Data tentang Praktik pengelolaan Wakaf Produktif melalui 
Usaha Geprek, di Sidoarjo. 
3) Data tentang Pemberian Manfaat Wakaf Produktif melalui 
Usaha Geprek Sambara tersebut diperuntukkan bagi Dhuafa, di 
Sidoarjo. 
4) Data terkait bentuk dari Pelaksanaan Usaha Geprek Sambara 
untuk Kesejahteraan dhuafa. 
b. Data Sekunder 
1) Profil  tentang Yayasan Baiturrahamah Sejahtera meliputi: latar 
belakang, visi misi, struktur anggota. 
2) Dokumentasi Surat-surat pengesahan Lembaga wakaf, Surat 
Keputusan, dan Pendaftaran Nadzhir. 
3) Data diri tentang dhuafa yang menjadi naungan di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo. 
 



































2. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan 
dari beberapa sumber, antara lain: 
a. Sumber primer  
Penulis mengambil sumber data primer secara langsung 
terhadap objek penelitian yakni Usaha Gepreknya, baik di dapat 
melalui pribadi maupun dari Instansi Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
untuk mengetahui proses produktifnya.  
b. Sumber sekunder  
Data ini akan diperoleh dari informasi yang berkaitan dengan 
Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup Dhuafa 
melalui usaha geprek sambara di Yayasan Baiturrahmah Sidoarjo baik 
melalui massa atau buku-buku yang terkait. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, 
maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi  
Penulis  melakukan peninjauan atau penelitian secara 
cermat terhadap Usaha Geprek Sambara untuk Kesejahteraan 
Hidup Dhuafa di Sidoarjo. 
b. Wawancara (Interview)  



































Penulis akan melakukan sesi tanya jawab langsung 
kepada Pengurus Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, Pelaku Usaha 
dan Dhuafa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui proses 
pemanfaatan usaha geprek sambara yang bertujuan untuk 
kesejahteraan hidup dhuafa. 
c. Dokumentasi 
Dalam hal ini penulis akan mengambil data mengenai 
pengelolaan wakaf produktif melalui Usaha Geprek Sambara dan 
presentase jumlah Dhuafa yang menerima manfaat wakaf produktif 
di Yayasan Baiturrahmah Sidoarjo.  
4. Teknik Pengolahan Data 
Adapun pengolahan data untuk menganalisis dan 
mempermudah dalam melakukan penelitian antara lain : 
a. Editing, Memeriksa kelengkapan data-data kembali terkait 
tentang Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup 
Dhuafa melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera Sidoarjo. 
b. Organizing, Menyusun alur dari awal hingga akhir dari bentuk 
pemanfaatan wakaf produktifnya sampai pada kesejahteraan yang 
di rasakan oleh kaum dhuafa. 
c. Analizing, menganalisis bagaimana jalannya pemanfaatan wakaf 
produktif melalui usaha geprek sambara yang digunakan untuk 
kesejahteraan dhuafa. 



































5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan teknik 
deskriptif analisis. Metode Deskriptif Analisis untuk memaparkan dan 
menggambarkan tentang Usaha Geprek Sambara yang ada di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo.  Dari analisis Usaha tersebut, peneliti 
mengembangkan dengan menganalisis bagaimana berdirinya usaha 
geprek tersebut yang diperoleh dari pemanfaaatan harta benda wakaf 
yang menjadi wakaf produktif. 
 Setelah mendapatkan gambaran secara umum, peneliti 
menelusuri dan membuktikan dari kesuksesan pemanfaatan wakaf 
produktif melalui usaha geprek tersebut yang dilihat dari dhuafanya 
sebagai mauqufalaih apakah sudah merasakan kesejahteraan dalam 
hidupnya. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan yang dipakai dalam penulisan 
skripsi  ini adalah: 
Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan hal 
yang sifatnya sebagai pengantar untuk memahami isi skripsi. Bab ini terdiri 
dari Latar Belakang, Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode 
Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 



































Bab Kedua, Konsep Wakaf dan Kesejahteraan. Pada bab ini akan 
diuraikan kajian mengenai teori wakaf secara umum dan mengenai konsep 
kesejahteraan untuk menunjang hasil penelitian nantinya. 
Bab Ketiga, Profil Penelitian dan Hasil Wawancara. Pada bab ini 
membahas sekilas Gambaran umum tentang Profil penelitian dan Hasil 
Wawancara berkaitan dengan Pemanfaatan Wakaf Produktif melalui Usaha 
Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. 
Bab Keempat, Hasil Penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan 
analisa tentang Pemanfaatan Wakaf Produktif untuk Kesejahteraan Hidup 
Dhuafa melalui Usaha Geprek Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. 
Bab Kelima, Penutup. Pada bab ini hal-hal yang mencakup 
Kesimpulan Hasil Akhir Penelitian dan Saran-saran Penelitian terhadap 
Pihak-pihak yang terkait dengan Penelitian. 
 
 


































KONSEP WAKAF DAN KESEJAHTERAAN 
A. Konsep Umum tentang Wakaf  
1. Pengertian Wakaf 
Kata “wakaf”  atau “waqf” berasal dari bahasa arab “waqafa”. 
Kata „waqafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam ditempat” 
atau “tetap berdiri”. Ia merupakan kata yang berbentuk Mashdar yang 
pada dasarnya berarti menahan, berhenti atau diam. Apabila kata tersebut 
dihubungkan dengan harta seperti tanah, ia berarti pembekuan hak milik 
untuk faedah tertentu .
19
 
Perkataan wakaf juga dikenal dalam istilah ilmu tajwid yang 
bermakna menghentikan bacaan, baik seterusnya maupun untuk 
mengambil nafas sementara. Bahkan wakaf dengan makna berdiam 
ditempat juga dikaitkan dengan wukuf yakni berdiam di Arafah pada 
tanggal 9 Dzulhijjah ketika menunaikan ibadah Haji.
20
 
 Wakaf menurut istilah adalah penahanan harta yang diambil 
manfaatnya tanpa musnah seketika dan untuk penggunaan yang mubah 
serta dimaksudkan untuk mendapatkan ridho Allah SWT.
21
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Adapun definisi wakaf menurut ahli fiqh dalam buku Hukum 
Perwakafan di Indonesia yang dikutip oleh Faishal Haq sebagai berikut
22
: 
a. Wakaf menurut Hanafiyah 
 
 ُدَصَّتلاَو ِفِقاَوْلا ِكْلِم ىَلَع ِْيَْعْلا ُسْبَح ""اَهِتَعَف ْ َنبِ ُق  
“Menahan benda yang statusnya masih tetap milik wakif (orang 
yang mewakafkan hartanya), sedangkan yang dishadaqahkan adalah 
manfaatnya.” 
 
b. Wakaf menurut Malikiyah 
  
 َتْسُمِل ٍةَّل ُغْوَأ ٍةَرْجُِبِ ْوَلَو ٍكْوُْلَمَ ِةَعَف ْ نَم ُلْعَج " ِةَغ ْ يِصِب ٍّقِح سِبْحُ
لما ُهاَر َي اَم ِة َّدُم   
"Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik berupa sewa atau 
hasilya untuk diserahkan kepada yang berhak, dengan penyerahan 
berjangka waktu sesuai dengan kehendak Waqif”.  
 
c. Wakaf menurut Syafi‟iyah 
 
 َح فِ ِفُرَصَّتلا ِعْطَقِب ِوِنْيَع ِءاَق َب َعَم ِوِب ُعاَِف ْتنِلإْا ُنِكُْيُ ٍلاَم ُسْب َر َق ِوِتَب  ٍحاَبُم ٍفَّرَصُم ىَلَع 
             
“Menahan harta yang dapat diambil manfaatnya disertai dengan 
kekekalan benda, dan harta itu lepas dari penguasaan waqif serta 
dimanfaatkan pada sesuatu yang diperbolehkan oleh agama”. 
 
d. Wakaf menurut Hanabilah 
 َلاَم ِفُّرَصَّتلا ِقَلْطُم ِكِلاَم ُسْيِبَْتَ ِوِتَب َقَر ِفِ ِوِفُّرَصَت ِعْطَِقب ِوِنْيَع ِءاَق َب َعَم ِوِب َعِفَت ْ نُ
لما ُو
 ٍّرِب ِةَهِج َلَِإ ُوُع ِْير ُفَّرَصُي اًسْيِبَْتَ ِفُّرَصَّتلا ِعاَو َْنأ ْنِم ٍْعو َِنل            الله َلَِإ ًبًُّرَق َت  
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“Menahan kebebasan pemilik harta dalam membelanjakan 
hartanya yang bermanfaat disertai dengan kekekalan benda serta 
memutus semua hak wewenang atas benda itu, sedangkan 
manfaatnya dipergunakan dalam hal kebajikan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah”. 
  
Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta 
yang diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai 
dengan ajaran syariah Islam. hal ini sesuai dengan fungsi wakaf yang 
disebutkan Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004 yang menyatakan bahwa 
wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda 
wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan 
umum. 
2. Dasar Hukum Wakaf 
a. Surah Ali-Imran-92 
                 ى َّتَّح َّبِْلا اوُلاَن َت ْنَل  ُت َنوُّب ُِتَ اَّمَ اوُقِفْن  ۚ  َ َّللَّا َّنِإَف ٍءْيَش ْنِم اوُقِفْن ُت اَمَو
 ٌميِلَع ِوِب     
 
Artinya : “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai, dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya 




b. Surah Al-Baqarah-267 
وُنَمآَنيِذَّلاَهُّ َيأ َيَاوُقِفَْنأا ْنِم  ِضْرَْلْا َنِمْمُكَلاَنْجَرْخَأاَّمََوْمُت ْ بَسَكَاتِاَبَِّيط  ۚ  َلَو َثيَِبْلْااوُم َّمَي َت  
 ِفْن ُتهْنِم ْمُتْسَلَو َنوُق  َّلِإ ِويِذِخِبِ ِويِفاوُضِمْغ ُت َْنأ  ۚ  ٌدي َِحَ  ٌِّنَِغ ََّللَّ َّنََّأ اوُمَلْعاَو         ُُ     
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 QS:Ali-Imron, ayat 92. 



































Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkanlah dari 
padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 




3. Macam-macam Wakaf 
Bila ditinjau dari segi peruntukan ditujukan kepada siapa 
wakaf itu, maka wakaf dapat dibagi menjadi dua (dua) macam
25
 : 
a. Wakaf Ahli (Dzurri) 
Yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu, 
seorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukan. Wakaf seperti ini 
juga disebut wakaf Dzurri. 
Apabila ada seseorang mewakafkan sebidang tanah 
kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan yang 
berhak mengambil manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk dalam 
pernyataan wakaf. Wakaf jenis ini (wakaf ahli/wakaf dzurri) 
kadang-kadang juga disebut wakaf „alal aulad, yaitu wakaf yang 
diperunttukkan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam 
lingkungan keluarga (famili), lingkungan kerabat sendiri. 
b. Wakaf Khairi 
Yaitu, wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama 
(keagamaan) atau kemasyarakatan (kebajikan umum). Seperti 
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 QS: Al-Baqarah, ayat 267. 
25
 Fiqh Wakaf. Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
Departemen Agama RI, Jakarta: 2007, hal 14. 



































wakaf yang diserahkan untuk keperluan pembangunan masjid, 
sekolah, jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan lain 
sebagainya. 
Wakaf ini ditujukan kepada umum dengan tidak terbatas 
penggunaannya yang mencakup semua aspek untuk kepentingan 
dan kesejahteraan umat manusia pada umumnya. 
4. Rukun dan Syarat Wakaf 
Wakaf memiliki ketentuan yang harus dipenuhi, berikut adalah 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi agar wakaf menjadi sah
26
: 
a. Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif adalah 
merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di bawah 
pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta yang 
diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya adalah 
milik sempurna waqif tersebut. 
b. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam 
perwakafan, agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa 
syarat sebagai berikut: 
1) Harta yang diwakafkan harus berupa benda yang bernilai 
(muttaqawam). 
2) Harta wakaf itu jelas bentuknya, tidak menimbulkan 
persengketaan. 
3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif. 
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 Depag, Fiqh Wakaf, Cet ke-3, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Depag RI,2006), hal 55. 



































c. Mauquf „alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan 
dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh syariat islam. Untuk 
menghindari penyalahgunaan wakaf, maka waqif  perlu menegaskan 
tujuan wakafnya. Harta yang diwakafkan itu untuk menolong 
keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga, atau untuk fakir miskin, 
dan lain-lain, atau untuk kepentingan umum yang jelas tujuannya 
untuk kebaikan. 
Untuk peruntukan wakaf bagi fakir miskin yakni 
digolongkan sebagai kaum dhuafa. Yang mana, kaum dhuafah 
adalah golongan manusia yang hidup dalam kemiskinan, 
kesengsaraan, kelemahan ketakberdayaan, ketertindasann dan 
penderitaan yang tiada putus.
27
 
Menurut Ulama Syafi‟iah yang dikutip oleh Muhammad 
Ja‟far, fakir ialah orang yang sangat melarat hidupnya, tidak memiliki 
harta dan tenaga, sedang orang miskin ialah orang yang tidak 
memiliki kecukupan dalam penghidupannya sehari-hari.
28
 
d. Sighat wakaf. Ialah segala ucapan, tulisan atau isyarat dari orang 
yang berakad untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan apa 
yang diinginkannya. 
e. Nazhir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan 
mengelola wakaf mempunyai kedudukan yang snagat penting dalam 
perwakafan. Demikian pentingnya kedudukan nazhir dalam 
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 Muhsin, Menyayangi Dhuafa, (Jakarta: Gema Insani, 2004 Cet-1), hal 1. 
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 Muhammad  ja‟far, Tuntunan Ibadah Zakat, Puasa dan Haji,(Jakarta: Kalam Mulia, 1997), hal 
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perwakafan, sehingga berfungsi tidaknya benda wakaf tergantung 
pada nazhir itu sendiri.  
5. Wakaf Produktif 
Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang 
diwakafkan untuk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya 
disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Wakaf produktif secara 
terminologi adalah transformasi dari wakaf yang alami menjadi 
pengelolaan wakaf yang professional oleh seorang Nazhir untuk 
meningkatkan atau menambah manfaat wakaf.
29
 
Wakaf Produktif yaitu wakaf yang pokok barangnya 




UU No.41 Tahun 2004 tentang wakaf memiliki urgensi, yaitu 
selain untuk kepentingan ibadah mahdhah, juga menekankan perlunya 




a. Manajemen Wakaf Produktif 
Manajemen adalah suatau proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 
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 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,2008), hal 15. 
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 Achmad Djunaidi, Thobieb Al-Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif,(Jakarta: Mitra Abadi 
Press 2006), hal 90. 
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 https://kemenag.go.id/file/dokumen/UU4104.pdf, diakses pada 11 juli 2019 jam 19:48.  







































Manajemen didefinisikan Mary Parker Follet yang dikutip 
Emie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah dalam buku 
Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan wakaf bahwa 
(management is the art of getting things done trhough people). Hal 
ini karena seringkali sesuatu yang harus dikerjakan, seperti dalam 
lembaga wakaf besar, banyak dan komplek yang tidak bisa 
diselesaikan oleh satu orang. Definisi yang sama dikemukakan ahli 
lain dengan definisi bahwa manajemen adalah sebuah proses yang 
dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi (dalam lembaga 
wakaf misalnya tujuan itu adalah keuntungan yang didapat dari 
harta wakaf untuk keadilan sosial) melalui rangkaian kegiatan 
berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian sumber daya organisasi. Dalam ilmu manajemen, 
yang dimaksud organisasi adalah sekelompok orang yang 
bekerjasama dalam struktur dan koordinasi tertentu dalam 
mencapai serangkaian tujuan tertentu. Nazir wakaf perorangan, 
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 Terry, George R, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal  1. 
33
 Direktorat Pemberdayaan Wakaf & Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,  Pedoman 
Pengelolaan dan Pengembangan wakaf,  Jakarta: Departemen Agama RI, 2006,  hal 98. 



































1) Perencanaan atau Planning 
Yaitu proses yang menyangkut upaya yang dilakukan 
untuk mewujudkan target atau tujuan organisasi. Perencanaan 
termasuk di dalamnya perencanaan pengembangan benda 
wakaf, karenanya berguna sebagai pengarah, meminimalisasi 
pemborosan sumber daya dan sebagai penetapan standar dalam 
pengawasan kualitas. Dalam perencanaan (planning) yang 
harus dilakukan adalah menetapkan tujuan dan target kegiatan, 
merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target 
kegiatan, merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan 
target kegiatan, menentukan sumber-sumber daya yang 
diperlukan, dan menerapkan standar atau indikator 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan targetnya.
34
  
2) Pengorganisasi atau Organizing 
Strategi dan taktik yang dirumuskan dalam 
perencanaan di desain dalam sebuah struktur organisasi yang 
tepat dan tangguh (dalam wakaf struktur Nazhir dan yang 
diberi kuasa olehnya), sistem dan lingkungan organisasi yang 
kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalan 
organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna 
pencapaian tujuan organisasi. Dalam fungsi atau tahapan 
pengorganisasian (organizing), yang harus dilakukan 
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 Depag RI,  Pengembangan Zakat dan Wakaf, Nazhir Profesional dan Amanah, (Jakarta: 
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mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan 
tugas serta menetapkan prosedur yang diperlukan, menetapkan 
struktur organisasi yang menunjukkan adanya garis 
kewenangan dan tanggung jawab, kegiatan perekrutan, 
penyeleksian, pelatihan, dan pengembangan sumber daya 
manusia atau tenaga, dan kegiatan penempatan sumber daya 
manusia pada posisi yang paling tepat. 
3) Pengimplementasian atau Actuacting 
Yaitu proses pengimplementasi program agar bisa 
dijalankan oleh seluruh pihak (para nazhir) dalam organisasi 
serta proses memotivasi agar semuanya dapat menjalankan 
tanggung jawab dengan penuh kesadaran dan produktivitas 
yang tinggi. Yang dimaksud produktivitas di sini adalah 
ukuran sampai sejauh mana sebuah kehiatan mampu mencapai 
target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan. Dalam 
fungsi atau tahapan pengimplementasian (directing), yang 
harus dilakukan adalah mengimplementasikan, proses 
kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi kepada 
tenaga kerja yang direkrut nazhir agar dapat bekerja secara 
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan, memberikan tugas 




                                                             
35
Depag RI,  Nazhir Profesional dan Amanah, hal 103. 



































4) Pengendalian dan Pengawasan atau Controling 
Yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan 
seluruh rangkain kegiatan yang telah direncekan, 
diorganisasikan, diimplementasikan bisa berjalan sesuai 
dnegan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 
terjadi. Dalam fungsi atau tahapan pengawasan (controlling), 
yang harus dilakukan adalah mengevaluasi keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan dan target kegiatan sesuai dengan indikator 
yang telah ditetapkan, mengambil langkah klarifikasi dan 
koreksi atas penyimpangan yang mungkin ditemukan, dan 
melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah 
yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target kegiatan. 
36
 
Manajemen harta wakaf produktif merupakan bagian 
memberdayakan aset ekonomi masyarakat yang ada dalam harta 
wakaf. Dengan demikian, harta wakaf harus dikelola secara 
produktif agar menghasilkan peluang bagi terbukanya sektor 
strategis yang menguntungkan, seperti membuka lapangan kerja baru 




Manajemen wakaf memberikan pembinaan dan 
pelayanan terhadap sejumlah harta yang dikhususkan untuk 
merealisasikan tujuan tertentu. Karena itu, usahanya harus 




 Abdul Hakim, Jurnal Zakat dan Wakaf,( STAIN KUDUS: Riptek Vol 4 No II,2010), hal 21. 
Diakses pada 24 Februari 2019 pukul 9:43. 



































terkonsentrasi pada upaya merealisasikan sebesar mungkin 
perolehan manfaat untuk tujuan yang telah ditentukan pada harta 




1) Meningkatkan kelayakan produksi harta wakaf hingga 
mencapai target ideal untuk memberikan manfaat sebesar 
mungkin bagi tujuan wakaf. 
2) Melindungi pokok-pokok harta wakaf dengan mengadakan 
pemeliharaan dan penjagaan yang baik dalam 
menginvestasikan harta wakaf dan mengurangi sekecil 
mungkin resiko investasi. Sebab harta wakaf merupakan 
sumber dana abadi yang hasilnya disalurkan untuk berbagai 
tujuan kebaikan. 
3) Melaksanakan tugas distribusi hasil wakaf dengan baik kepada 
tujuan wakaf yang telah ditentukan, baik berdasarkan 
pernyataan wakif dalam akte wakaf maupun berdasarkan 
pendapat fikih dalam kondisi wakaf hilang aktenya dan tidak 
diketahui tujuannya, dan mengurangi kemungkinan adanya 
penyimpangan dalam menyalurkan hasil-hasil tersebut. 
4) Berpegang teguh pada syarat-syarat wakif, baik itu berkenaan 
dengan jenis investasi dan tujuannya maupun dengan tujuan 
wakaf, pengenalan objeknya dan batasan tempatnya, atau 
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bentuk kepengurusan dan seluk-beluk cara nazhir bisa 
menduduki posisi tersebut. 
5) Memberikan penjelasan kepada para dermawan dan 
mendorong mereka untuk melakukan wakaf baru, dan secara 
umum member penyuluhan dan menyarankan pembentukan 




b. Pengelolaan Wakaf Produktif untuk Pemberdayaan Umat 
Pemahaman dan pemberdayaan wakaf dikalangan umat 
Islam telah mengalami perubahan yang signifikan. Dari waktu ke 
waktu, pemahaman wakaf produktif pun semakin berkembang dan 
komprehensif yang bertujuan untuk mengembangkan ekonomi, 
untuk kepentingan sosial masyarakat. karena itu, umat Islam telah 
menemukan wajah ekonomi baru yang  muncul dari wakaf, yaitu 
dnegan cara mendirikan yayasan atau lembaga pengembangan 
ekonomi berorientasi pada pelayanan masyarakat. Ini menunjukkan 
betapa pentingnys pemberdayaan harta wakaf produktif untuk 
meningkatkan ekonomi umat. 
Semakin luasnya pemahaman dan pemberdayaan harta 
wakaf ini sangat penting, terutama jika dikaitkan dengan konsep 
pengembangan wakaf produktif dalam meningkatkan 
perekonomian umat. Bahkan sebagian besar lembaga sosial yang 
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berdiri saat ini dananya ditopang dari wakaf dan bergerak dalam 
bidak pengelolaan wakaf secara produktif dalam rangka 
memberikan pembinaan dan perlindungan kepada masyarakat, 
seperti yayasan yatim piatu, lembaga perlindungan anak-anak, 
lembaga, pendidikan, lembaga kesehatan, penyaluran air bersih ke 
seluruh kota dan berbagai kegiatan sosial lainnya. 
Peran pengelolaan wakaf pun semakin luas, tidak hanya 
sekedar menjaga dan melakukan hal-hal yang bersifat rutinitas, 
melainkan juga mencari inovasi-inovasi baru dalam rangka 
mengembangkan dan memberdayakan aset wakaf.
40
 
Secara ekonomi, wakaf diharapkan dapat membangun 
harta produktif melalui kegiatan investasi dan produksi saat ini, 
untuk dimanfaatkan hasil bagi generasi yang akan datang. Wakaf 
juga mengorbankan kepentingan sekarang untuk konsumsi demi 
tercapainya pengembangan harta produktif yang berorientasi pada 
sosial, dan hasilnya juga kan dirasakan secara bersama oleh 
masyarakat yang akan datang. 
Maka hasil atau produk harta wakaf dapat dibagi menjadi 
dua bentuk yakni: 
1) Harta wakaf yang menghasilkan pelayanan berupa barang 
untuk dikonsumsi langsung oleh orang yang berhak atas 
wakaf, seperti rumah sakit, sekolah, rumah yatim piatu, 
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pemukiman.  Hal ini dapat dikategorikan sebagai wakaf 
langsung. 
2) Harta wakaf yang dikelola untuk tujuan investasi dan 
memproduksi barang atau jasa pelayanan yang secara syara‟ 
hukumnya mubah, apapun bentuknya dan bisa dijual di pasar, 
agar keuntungannya yang bersih dapat disalurkan sesuai 
dengan tujuan wakaf yang telah ditentukan wakif. Wakaf ini 
dikategorikan sebagai wakaf produktif.
41
 
c. Penyaluran Hasil Wakaf 
Selain aspek motivasi berderma dan memproduktifkan 
aset wakaf, aspek yang tidak kalah penting adalah penyaluran 
atau pemberdayaan distribusi hasil wakaf untuk masyarakat yang 
memerlukan, atau memebrikan manfaat seluas-luasnya untuk 
kemaslahatan masyarakat. Asas kemanfaatan benda wakaf 
menjadi landasan yang paling relevan dengan keberadaan benda 
wakaf itu sendiri. Lebih-lebih oleh sebagian ulama, wakaf 
dikategorikan sebagai amal ibadah sedekah jariyah yang memiliki 
nilai pahala yang terus mengalir walaupun wakifnya telah 
meninggal dunia. Artinya, kontinuitas yang dimaksud adalah 
aspek kemanfaatan yang bisa diambil secara berkesinambungan 
oleh masyarakat luas. 
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Penyaluran hasil wakaf dalam bentuk pemberdayaan 
hasil-hasil wakaf secara umum ditujukkan kepada mauquf alaih 
(penerima wakaf), yang terkadang sudah ditunjuk oleh wakif 
untuk apa dan kepada siapa. Meskipun demikian, bebrapa wakif 
tidak menunjuk penyaluran hasil wakaf kepada orang secara 
spesifik, tetapi untuk sesuatu yang bersifat makro seperti 
kemaslahatan umum dan sebagainya. Menurut Enizar dalam 
literature yang dikutip Miftahul Huda, penerima infak sedekah 
yang mungkin saja termasuk didalamnya zakat dan wakaf 
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, yaitu
42
 : 
1) Masyarakat yang tidak mampu atau tidak berdaya 
Kelompok atau orang yang masuk dalam kategori ini 
dapat dibedakan menjadi dua hal, yaitu ketidakmampuan di 
bidang ekonomi seperti fakir miskin, anak terlantar, 
perempuan yang tidak berdaya, dan sebagainya karena 
kesulitan ekonomi yang menimpa mereka. Kedua, 
ketidakberdayaan dalam wujud ketidakbebasan dan 
keterbelengguannya untuk mendapatkan hak-hak dasar mereka 
sepeprti kaum minoritas, orang-orang terpinggirkan/marjinal, 
korban kekerasan, dan sebagainya.  
 
 
                                                             
42
 Miftahul Huda, Pengelolaan Wakaf Dalam Prespektif Fundraising,(Jakarta: Kementrian Agama 
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2) Untuk kemaslahatan umum 
Penerima hasil wakaf ini bukanlah karena 
ketidakmampuan secara ekonomi, tetapi karena jasa dan 
tujuannya untuk kepentingan umat islam banyak. Dalam 
kelompok ini, banyak sekali program dan model penyaluran 
wakaf mulai dari aspek pendidikan, kesehatan, sarana ibadah, 
sampai kepada sarana umum yang berkaitan dengan hajat 
hidup orang banyak. 
d. Pengembangan Wakaf Produktif 
Meskipun wakaf telah terbukti menjadi solusi alternatif 
strategis dalam pembangunan masyarakat muslim sepanjang 
sejarah perkembangan Islam, akan tetapi kenyataan dan fakta 
yang ada problematika perwakafan khususnya di Indonesia belum 
terselesaikan secara maksimal dari segi administrasi, 
pengembangan dan pemanfaatannya. Untuk itu analisa dan 
penerapan problem solving terkait strategi pengelolaan dalam 
rangka pengembangan wakaf secara produktif dan 
berkesinambungan, khusunya yang terkait dengan perwakafan 
tanah. 
Di Indonesia masih terhitung sedikit masyarakat yang 
mewakafkan tanahnya dalam bentuk tanah produktif, dengan 
demikian diperlukan upaya untuk pengelolaan harta wakaf yang 
ada agar dapat mendatangkan kemanfaatan secara lebih luas yang 



































tentunya harus dikembangkan secara produktif. Hal ini mendesak 
dilakukan karena dalam kenyataannya kondisii tanah wakaf yang 
ada cenderung tidak terkelola sebagaimana mestinya sehingga 
tidak mendatngkan kemanfaatan yang diharapkan sebagaimana 
tujuan yang diharapkan wakif sejak awal mewakafkan harta 
bendanya. Untuk itu upaya pengembangan harta benda wakaf 
khusunya tanah-tanah wakaf yang telah teridentifikasi secara 




1) Aset wakaf yang mengahasilkan produk barang atau jasa 
Secara teoritis, Islam mengakui bahwa tanah 
merupakan faktor produksi penting yang mencakup semua 
sumber daya alam yang digunakan dalam proses produksi, 
seperti: kesuburan tanah, sifat-sifat sumber daya udara, air 
mineral dan sebagainya. Oleh karena itu tanah wakaf yang 
dianggap strategis harus dikelola secara produktif dalam 
rangka meningkatkan nilai wakaf untuk kesejahteraan 
masyrakat. Bentuk pengelolaannya diwujudkan dalam 
bentuk-bentuk usaha yang dapat menghasilkan keuntungan 
baik melalui produk barang atau jasa. 
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2) Aset Wakaf yang berbentuk Investasi Usaha 
Aset Wakaf ini adalah kekayaan lembaga 
kenazhiran dari hasil pengelolaan usaha produktif yang 
menghasilkan keuntungan, sehingga dapat dikembangkan 
melalui investasi kepada pihak ketiga atau lembaga Nazhir 
yang lain, bentuk investasi usaha yang dilakukan tentunya 
harus mengacu kepada standar dan prinsip syari‟ah, yaitu : 
a) Akad Musyarakah; Akad ini merupakan bentuk 
partisipasi usaha yang melibatkan kedua belah pihak 
atau lebih (termasuk Nazhir Wakaf) dalam satu usaha 
tertentu dengan menyerahkan sejumlah modal dengan 
pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatan 
bersama. Apabila terjadi kerugian akan ditanggung oleh 
kedua belah pihak. 
b) Akad Mudharabah; yaitu kontrak/akad yang memuat 
penyerahan modal oleh pemilik modal (Sohibul Mal) 
untuk dikelola oleh pihak kedua yang digunakan untuk 
usaha produktif. Selain modal tersebut pemilik modal 
tidak terlibat dalam manjemen usaha, adapun 
keuntungan akan dibagi sesuai dengan perjanjian 
menurut nisbah yang disepkati oleh kedua belah pihak. 
Manakala terjadi kerugian, yang menanggung adalah 
pemilik modal. 



































e. Strategi Pengembangan Wakaf Produktif 
Pengembangan  wakaf produktif adalah hasil wakaf 
produktif yang dikelola dan dapat menjadikan harta wakaf 
tersebut menjadi bertambah banyak atau bertambah luas. Bahkan 
dapat membentuk harta benda wakaf baru.
44
 
Dalam mengelola, memberdayakan dan 
mengembangkan tanah wakaf produktif dan strategis dimana 
hampir semua wakif yang menyerahkan tanahnya kepada Nazhir 
tanpa  menyertakan dana untuk membiayai operasional usaha 
produktif, tentu saja menjadi persoalan yang mendasar dan serius. 
Oleh karena itu diperlukan strategi riil agar bagaimana tanah 
wakaf yang telah ada dapat diberdayagunakan untuk kepentingan 
maslahat umat secara luas. Salah satu strategi riil yang dapat 
diimplementasikan adalah dengan cara membangun kemitraan. 
Berikut strategi riil yang dapat diimplementasikan 
yaitu: 
1) Pembentukan Institusi Wakaf 
Sejarah perkembangan Islam mencatat, bahwa 
wakaf telah memerankan peranan penting dalam 
pengembangan kegiatan sosial kemasyarakatan ummat Islam, 
terkait pendidikan, budaya dan ekonominya.
45
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 Fiqh Wakaf, Direktorat Wakaf, Direktorat Bimbingan, h 14. 



































Penerimaan wakaf berdasarkan literature sejarah 
dilakukan oleh institusi Baitul Mal sebagai institusi dominan 
dalam sebuah pemerintahan Islam. 
Di Indonesia, lembaga wakaf yang secara khusus 
mengelola dana wakaf uang dan beroperasi secara nasional 
itu adalah Badan Wakaf Indonesia (BWI). Lembaga ini 
mempunyai tugas mengkoordinir nadzir-nadzir yang sudah 
ada dan atau mengelola secara mandiri terhadap harta wakaf 
yang dipercayakan kepadanya. Sedangkan, wakaf yang ada 
dan sudah berjalan ditengah-tengah masyarakat dalam bentuk 
itu perlu dilakukan pengamanan dan dalam hal benda wakaf 
yang mempunyai nilai produktif perlu didorong untuk 
dilakukan pengelolaan yang bersifat produktif. 
Institusi wakaf dalam wadah Badan Wakaf 
Indonesia (BWI) mempunyai fungsi sangat strategis dalam 
membantu, baik dalam pembinaan maupun pengawasan 
terhadap para nadzir untuk dapat melakukan pengelolaan 
wakaf secara produktif. pembentukan BWI mempunyai 
tujuan untuk menyelenggarakan administrasi pengelolaan 
secara nasional, mengelola sendiri harta wakaf yang 
dipercayakan kepadanya, khususnya yang berkaitan dengan 
tanah wakaf produktif strategis dan promosi program yang 



































diadakan BWI dalam rangka sosialisasi kepada umat Iskam 
dan umat lain pada umumnya. 
2) Menghimpun Wakaf sebagai Dana Abadi 
Indonesia dengan penduduk mayoritas muslim, 
sangat prospektif untuk mengembangkan potensi wakaf uang, 
karena secara ekonomi dengan model dan konsep wakaf uang 
ini daya jangkau mobilasinya akan lebih merata ke sasaran 
masyarakat yang membutuhkan disbanding dengan konsep 
tradisional konvensional, yaitu dengan bentuk harta tetap 
(tidak bergerak) yang biasanya dilakukan oleh keluarga yang 
mampu dan berada. 
Salah satu strategi wakaf unag yaitu yang dapat 
dikembangkan dalam menghimpun wakaf uang adalah model 
Dana Abadi, yaitu dana yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara yang sah dan halal, kemudian 
dana yang terhimpun dengan volume besar diinvestasikan 




Pada dasarnya tujuan pokok pengelolaan dana 
abadi dalam konteks wakaf adalah untuk menyediakan 
pendanaan bagi layanan dan kegiatan sosial yang terus-
menerus melalui aset permanen, seperti toko, kebun, mesin-
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mesin, kegiatan perdaganagn dan sebagainya untuk 
memperoleh pemasukan. Pemasukan ini yang kemudian 
dialirkan dalam layanan sosial. 
3) Pembentukan Kemitraan Usaha 
Lembaga-lembaga Nazhir harus menjalin 
kemitraan usaha dengan pihak lain yang mempunyai 
kecukupan modal untuk melakukan dan mendayagunakan 
aset wakaf. Jalinan usaha ini dalam rangka menggerakkan 
seluruh potensi ekonomi yang dimiliki oleh tanah wakaf yang 
telah ada. Tentunya proses kerjasama tersebut harus selaras 
dengan prinsip syari‟ah, baik dengan cara musyarakah 





1. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan merupakan impian dan harapan bagi setiap 
manusia yang hidup di muka bumi ini. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia, kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman, 
sentosa, makmur dan selamat,(Poerwadarminta, 1999: 887) atau dapat 
diartikan sebagai kata atau ungkapan yang menunjuk kepada keadaan 
yang baik, atau suatu kondisi dimana orang-orang yang terlibat di 
dalamnya berada dalam keadaan sehat, damai dan makmur. Dalam arti 
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yang lebih luas kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan 
kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia memperoleh 
kehidupan yang aman dan tenteram secara lahiriah maupun batinia. 
Dalam UU No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup 




2. Jenis-jenis Kesejahteraan  
Terdapat dua jenis kesejahteraan ekonomi yaitu kesejahteraan 
ekonomi konvensional dan kesejahteraan ekonomi syariah. 
a. Kesejahteraan Ekonomi Konvensional 
Kesejahteraan ekonomi konvensional hanya menekankan 
pada kesejahteraan material, dengan mengabaikan kesejahteraan 
spiritual dan moral. Dimana kesejhateraan ekonomi konvensional 
menggunakan dua pendekatan dalam menentukan kesejahteraan 
ekonomi, yaitu pendekatan Noe-klasik dan pendekatan ekonomi 
kesejahteraan yang baru (modern). Pendekatan Noe-Klasik 
berasumsi bahwa nilai guna merupakan kardinal dan konsumsi 
tambahan itu menyediakan peningkatan yang semakin kecil dalam 
nilai agama (diminishing marginal utility).
49
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Pendekatan Neo-Klasik lebih lanjut berasumsi bahwa 
semua individu mempunyai fungsi nilai guna yang serupa, oleh 
karena itu hal tersebut mempunyai makna untuk membandingkan 
nilai guna individu dengan nilai guna milik orang lain. Oleh karena 
asumsi ini, hal tersebut memungkinkan untuk membangun suatu 
fungsi kesejahteraan sosial dengan hanya menjumlahkan seluruh 
fungsi nilai guna individu. Pendekatan modern perkembangan dari 
neo klasik dimana perpaduan antara kesejahteraan tidak dapat 
diukur hanya dengan materi namun non materi juga 
dipertimbangkan dalam menentukan sebuah kesejahteraan. Sebab 
kesejahteraan meliputi jasmani yang bersifat materil dan rohani 
yang bersifat non materil. 
b. Kesejahteraan Ekonomi Syariah  
Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan mencapai 
kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan 
material, kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep ekonomi 
kesejahteraan syariah bukan saja berdasarkan manifestasi nilai 
ekonomi, tetapi juga nilai moral dan spiritual, nilai sosial dan nilai 
politik Islami. Dalam pandangan syariah terdapat 3 segi sudut 
pandang dalam memahami kesejahteraan ekonomi yaitu: 
Pertama, dilihat dari pengertiannya, sejahtera 
sebagaimana dikemukakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan selamat (terlepas) dari 



































segala macam gangguan, dan sebagainya. Pengertian ini sejalan 
dengan pengertian ”Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, 
dan damai. Dari pengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah 
kesejahteraan sosial sejalan dnegan misi kerasulan Nabi 
Muhammad SAW, sebagaimana dinyatakan dalam ayat yang 
berbunyi: 
 َيِْمَلاَعِْلل ًةَْحََر َّلِإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو    
“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
menjadi rahmat bagi seluruh alam.”50 
Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa 
seluruh aspek ajaran islam ternyata selalu terkait dengan masalah 
kesejahteraan sosial. Hubungan dnegan Allah misalnya, harus 
dibarengi dengan hubungan dengan sesama manusia (hablum 
minallah wa hablum minnan-nas). Dmeikian pula anjuran beriman 
selalu diiringi dengan anjuran melakukan amal saleh, yang di 
dalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan sosial. Selanjutnya, 
ajaran Islam yang pokok (Rukun Islam), seperti mengucapkan dua 
kalimat syahadat, shalat, puasa, rakaat dan haji, sangat berkaitan 
dengan kesejahteraan sosial. 
Ketiga, upaya mewujudkan kesejhateraan sosial 
merupakan misi kekhalifaan yang dilakukan sejak Nabi Adam as. 
Sebagian pakar, sebagaimana dikemukakan H.M. Quraish Shihab 
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dalam bukunya Wawasan Al-Quran yang dikutip oleh Ikhwan 
Abidin, menyatakan bahwa kesejahteraan sosial yang didambakan 
al-Quran tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam dan isterinya 




Islam mengakui pandangan universal bahwa kebebasan 
individu merupakan bagian dari kesejahteraan yang sangat tinggi. 
Menyangkut masalah kesejahteraan individu dalam kaitannya 
dengan masyarakat. 
3. Prinsip dan Faktor Kesejahteraan 
Prinsip-prinsip Kesejahteraan 
a. Kepentingan masyarakat yang lebih luas harus didahulukan dari 
kepentingan individu. 
b. Melepas kesulitan harus diprioritaskan dibanding memberi 
manfaat. 
c. Kerugian yang besar tidak dapat diterima untuk menghilangkan 
yang lebih kecil. Manfaat yang lebih besar tidak dapat dikorbankan 
untuk manfaat yang lebih kecil. Sebaliknya, hanya yang lebih kecil 
harus dapat diterima atau diambil untuk menghindarkan bahaya 
yang lebih besar, sedangkan manfaat yang lebih kecil dapat 
dikorbankan untuk mendapatkan manfaat yang lebih besar. 
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Kesejahteraan individu dalam kerangka etika islam diakui 
selama tidak bertentangan dengan kepentingan sosial yang lebih besar 
atau sepanjang individu itu tidak melangkahi hak-hak orang lain. Jadi 
menurut al-Quran kesejahteraan meliputi faktor: 
a. Keadilan dan Persaudaraan Menyeluruh 
b. Nilai-nilai Sistem Perekonomian 
c. Keadilan Distribusi Pendapatan 
4. Konsep Kesejahteraan Ekonomi dalam Pandangan Islam 
Ekonomi Islam merupakan salah satu bagian dari Syariat 
Islam, tujuannya tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. 
Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan 
yang baik dan terhormat (al-hayah al tayyibah).
52
 Ini merepukan 
definisi kesejahteraan dalam pandangan islam, yang tentu saja berbeda 
secara mendasar dengan pengertian kesejahteraan dalam ekonomi 
konvensional yang sekuler dan matrealistik. 
Secara terperinci, tujuan ekonomi Islam dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang terpenting. 
Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan individu, masyarakat 
dan negara. 
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b. Tercukupnya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, 
pakaian, tempat tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta 
system negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan 
dasar secara adil dibidang ekonomi. 
c. Penggunaan sumber daya secara optimal, efisien, efektif, hemat 
dan tidak mubazir. 
d. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil pembangunan 
secara adil dan merata. 
e. Menjamin kebebasan individu. 
f. Kesamaan hak dan peluang. 
g. Kerjasama dan keadilan. 
 


































PEMANFAATAN WAKAF PRODUKTIF 
 DI YAYASAN BAITURRAHMAH SEJAHTERA  
 
A. Gambaran Umum Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
1. Sejarah Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera merupakan salah satu 
lembaga pengelolaan wakaf yang bergerak dibidang pengembangan 
potensi wakaf berupa wakaf uang. Dana yang disetor wakif dikelola 
nadzir dalam bentuk wakaf produktif.  Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
ada sejak tahun 2009, tetapi pada saat itu belum di legalitaskan atau di 
daftarkan ke Badan Wakaf Indonesia dan Akta Notaris. Dulunya, 
Yayasan Baiturrahmah hanya sebatas kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
warga sekitar Blukid Residence seperti pengajian bapak-bapak dan ibu-
ibu yang diadakan di Musholah Milik Yayasan Baiturrahmah dan 
kegiatan santunan terhadap dhuafa. Setelah berjalan 7 tahun hingga tahun 
2015 Bpk. Drs. H. Supriyadi,MM sebagai pencetus adanya Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera beliau mendaftarkan kepada akta notaris tepat 
pada tanggal 10 Nopember 2015 disahkan pendirian yayasan oleh 
Mohammad Budi Pahlawan, SH sebagai notaris. Pada saat itulah 
Yayasan Baiturrahmah mengantongi izin pendirian Yayasan oleh 
Kementerian Kehakiman dan Hak Asasi Manusia.  
Yayasan Baiturrahmah terdaftar sebagai Nadzhir yang 
ditetapkan oleh BWI (Badan Wakaf Indonesia) Pusat Jakarta yakni 



































nomer pendaftaran: 3.3.00132. lalu, juga di daftarkan kepada BWI 
(Badan Wakaf Indonesia) Perwakilan Jawa Timur dan mendapatkan 
Surat Tanda Bukti Pendaftaran Nadzhir. 
2. Visi Misi 
Visi     : Terwujudnya Lembaga independen yang dipercaya masyarakat, 
mempunyai integritas untuk mengembangkan potensi harta 
benda wakaf, untuk meraih keutamaan dan Ridho Allah SWT. 
Misi : Menjadikan Baiturrahmah Sejahtera sebagai Lembaga 
professional, yang mampu mewujudkan potensi dan manfaat 
ekonomi harta benda wakaf untuk kepentingan ibadah, 
pendidikan dan kesehatan masyarakat. 
3. Tujuan dan Sasaran 
Maksud dan Tujuan :  
Maksud dan Tujuan Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera adalah Pengembangan di segala bidang meliputi 
Bidang Keagamaan, Bidang Sosial dan Kemanusiaan. 
Sasaran :  
Menyalurkan wakaf dan sedekah dalam bidang 
agama, sosial dan kemanusiaan. Dimana dalam bidang agama 
meliputi : 
a. Menerima dan memberdayakan wakaf uang 
b. Mendirikan sarana ibadah 
c. Menyelanggarakan pondok pesantren dan madrasah  



































d. Menerima dan menyalurkan amal zakat, infaq, dan 
sedekah 
e. Meningkatkan pemahaman keagamaan 
f. Melaksanakan syiar keagamaan 
g. Menyelenggarakan bimbingan haji 
h. Menyelenggarakan kegiatan sertifikasi produk halal 
i. Studi banding keagamaan 
4. Susunan Pengurus  dan Struktur Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
Menindaklanjuti Akta Notaris Muhammad Budi Pahlawan, 
SH. Nomor 4 Tanggal 10 Nopember 2015 Keputusan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU-0023089.AH.01.14 Tahun 2015 
bertempat di Rumah Makan Asap-asap Perumahan Taman Pinang Indah 
Sidoarjo. Menetapkan Susunan Pengurus dan Struktur Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera; 
Nama Pembina : 1. Drs. H. Supriyadi, MM. (Ketua) 
   2. H. Moh. Ali, SS (Anggota) 
Nama Pengurus : 1. H. Hariyanto (Ketua Umum) 
  2. Salam, SH. (Sekertaris) 
  3. Ir. Wibowo (Bendahara) 
Nama Pengawas : 1. DR. H. Raditya Sukmana, SE, MA.  
   2. H. Koko Sri Mulyo, M. Si.  
   3. Ir. H. Didiek Tranggono, M.Si.  
 



















































Sumber: Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
5. Program di  Yayasan Baiturrahmah Sejahtera  
a. Program Unggulan 
Pemberdayaan Wakaf Produktif menjadi program 
unggulan yang ada di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, 
Pengembangan wakaf uang menjadi wakaf produktif memberikan 
pembeda bagi pengelolaan wakaf lainnya yang mana wakaf dikelola 
menjadi usaha yang produktif untuk kemaslahatan umat. 
 
PEMBINA : 

















































b. Program Rutinan 
1) Kampoeng Ngaji (Ngaji Bersama Bapak-bapak dan Ibu-ibu) 
Setiap hari Senin, Selasa, Rabu dan Jum‟at malam 
mulai pukul 19.00 wib s/d selesai. Usaha peningkatan kualitas 
dalam membaca dan mengkaji Al-Qur‟an dan Al-Hadist bagi 
Bapak/Ibu sekitar. 
2) Kampoeng Pimpong (Olah raga Tenis Meja Bapak-bapak sepuh) 
Setiap hari Rabu, Sabtu dan Ahad pagi mulai pukul 
06.30 wib, supaya meningkatkan kesehatan jasmani. 
3) Santunan Yatim dan Dhuafa 
Setiap bulan menyantuni anak yatim dan dhuafa 20  
anak usia sekolah dan setiap Hari Besar Islam (HBI) menyantuni 
anak yatim dan dhuafa 40 anak.  
4) Sabtu Berkah 
Pembagian nasi kotak setiap Sabtu pagi untuk dhuafa di 
sekitar lingkungan.  
6. Aset Wakaf 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki beberapa aset wakaf 
yang digunakan secara produktif agar dapat memberikan manfaat 







































1) Bangunan Wakaf 
 
Gambar 3.2. Bangunan Wakaf 
 Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki tanah 
wakaf berukuran 36 m yang diwakafkan oleh Ketua Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera yakni Bpk. Supriyadi sebagai 
Nazhirnya. Yang mana tanah tersebut diwakafkan dengan 
jangka waktu 10 Tahun. Tanah wakaf tersebut sekarang 
dikembangkan menjadi usaha wakaf yang produktif. 
2) Kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
 
          Gambar 3.3. Kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
 
Kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera bertempat di 
Blukid Residence Blok A/9 Bluru Kidul Sidoarjo. Lokasi kantor 



































berada dalam ruang lingkup Pujasera, hal ini sesuai dengan 
gambar di atas bahwa tampak depan kantor seperti ruko. 
Disebelah samping kiri kantor yakni terdapat Musholah Al-
Rahmah dan di sebelah kanan terdapat beberapa petak kedai 
makanan. 
3) Wakaf Uang 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera adalah lembaga 
wakaf yang mengelola wakaf uang dan dikembangkan menjadi 
wakaf produktif. Perolehan wakaf uang Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera direalisasikan terhadap beberapa program yang telah 
di rancang seperti program rutinan bagi-bagi nasi kepada 
dhuafa, kegiatan pengajian besar yang dihadiri dhuafa dan 
diberikan kepada beberapa mauquf alaih lainnya. 
4) Musholah 
 
Gambar 3.4. Musholah Al-Rahmah 



































Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki satu 
Musholah yang bernama Musholah Al-Rahmah. Musholah Al-
Rahmah berada tepat di sebelah Kantor Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera yang masih dalam lingkup pujasera. Selain sebagai 
tempat shalat, Musholah Al-Rahmah dipergunakan untuk 
kegiatan program rutinan dari Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
yakni sebagai kegiatan pengajian Bapak-bapak dan Ibu-ibu.  
 
B. Deskripsi Pemanfaatan Wakaf Produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera  
Wakaf menjadi salah satu pilar Agama Islam yang dapat 
memberikan kemaslahatan bagi umat manusia, wakaf memberikan wadah 
bagi umat Islam untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT . Selama 
ini stigma wakaf hanya terfokus pada benda yang tidak bergerak seperti 
tanah, masjid dan kuburan. Wakaf selama ini hanya dikelola secara 
tradisional, sehingga kurang memberikan dampak yang lebih bagi 
mauqufalaihnya. Maka dari itu, Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan 
gebrakan baru untuk wakaf yang lebih baik lagi. Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera sudah mengklaim bahwa dasar pengelolaannya sebagai lembaga 
wakaf bersumber dari wakaf uang. Hal ini seperti yang dipaparkan oleh ketua 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera: 
“Yayasan Baiturrahmah Sejahtera salah satu lembaga wakaf yang 
mengelola wakaf uang, kami memberikan gebrakan baru. Karena yang 
selama ini kita tau wakaf uang masih baru diresmikan dan awam terdengar. 
Jadi kita coba mengelola dana wakaf  agar semua orang bisa berwakaf tanpa 



































harus memiliki tanah yang banyak. Selain itu, kami juga melihat potensi yang 
sangat besar dari wakaf uang yakni bisa dikelola secara produktif”53 
 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera bekerja sama dengan LKSPWU 
(Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang) yakni Bank Syariah 
dalam penerimaan wakaf uang. Jadi, wakif yang berwakaf di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera akan mendapatkan sertifikat wakaf yang dikeluarkan 




Gambar 3.5. Sertifikat Wakaf Uang 
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Supriyadi, Ketua Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, Wawancara, Sidoarjo, 25 November 2018.  



































Pengumpulan wakaf uang yang masuk ke Yayasan Baiturrahmah dijadikan 
wakaf produktif yang berbasiskan usaha. Pemanfaatan wakaf produktif tersebut 
yakni didirikannya usaha Geprek sambara.  
“Usaha Geprek Sambara adalah bentuk pengaplikasian wakaf 
produktif yang berdiri dari hasil pengembangan wakaf uang. Usaha geprek 
sambara di mulai tanggal 30 September 2018.
54” 
 Geprek sambara menjadi harapan baru bagi Yayasan Baiturrahmah 
dalam memanfaatkan wakaf produktif menjadi usaha perdagangan yang akan 
menjadi jembatan untuk ekstitensi wakaf dan peruntukkan bagi mauqufalaih.  
“Yayasan Baiturrahmah hanya terfokus pada pengumpulan wakaf 
uang yang bisa dikembangkan sebagai wakaf produktif. Geprek Sambara 
adalah salah satu hasil pengembangan yang dilakukan Yayasan Baiturrahmah 
dan menjadi salah satu produk unggulan. “55 
 
Pendirian Usaha Geprek Sambara tersebut adanya pengelolaan 
wakaf uang yang berkembang menjadi wakaf produktif untuk usaha 
perdagangan. 
“Usaha Geprek Sambara ini modalnya dari terkumpulnya wakaf uang 
oleh wakif Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yakni terkumpul kurang lebih 85 
Juta. Yang mana uang tersebut direalisasikan menjadi Wakaf yang Produktif 
menjadi Usaha Geprek Sambara.”56  
 Permodalan pendirian Usaha Geprek dari perolehan wakaf uang 
yang terkumpul dari wakif sekitar yang terlibat yakni
57
 : 
1. Program rutin pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu 
Pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu ini adalah program rutin 
yang dimiliki oleh Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Jadi, merekalah 




 Supriyadi, 25 November 2018. 
56
Supriyadi, Ketua Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, Wawancara, Sidoarjo, 3 Februari 2019. 
57
 Ibid, 



































yang menjadi wakif tetap untuk Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. 
Sebelumnya mereka diberikan sosialisasi mengenai wakaf uang yang 
disampaikan langsung oleh Bpk. Supriyadi selaku ketua Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera. 
 
2. Warga Sekitar Blukid Residence 
Perumahan Blukid Residence Sidoarjo dikenal sebagai 
perumahan mewah. Mayoritas semua penduduknya berada pada 
kalangan atas, jadi Yayasan Baiturrahmah Sejahtera menjadikan warga 
sekitar untuk sebagai target pemasaran dalam pengelolaan wakaf. 
Usaha Geprek Sambara berdiri diatas Tanah Wakaf, yang mana 
tanah tersebut diperoleh dari ketua Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yakni 
Bpk. Supriyadi sebagai wakifnya. Tanah Wakaf tersebut diwakafkan pada 
jangka waktu yang sudah ditentukan. Lokasi Tanah Wakaf tersebut berada di 
kawasan Pujasera.  
“Tanah yang diwakafkan oleh wakif yakni dua petak bangunan 
tanah yang dijadikan satu memiliki Luas berkisar 36m, tanah diserahkan 
wakif ke Yayasan Baiturrahmah Sejahtera untuk dikelola menjadi wakaf 
produktif selama jangka waktu 10 Tahun yang insyaallah jadi selamanya”.58 
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 Supriyadi, Ketua Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, Wawancara, Sidoarjo, 3 Februari 2019. 




































Gambar 3.6. Tempat Usaha Geprek Sambara 
Wakif menyerahkan tanah yang dimilikinya kepada Yayasan 
Baiturrahmah untuk dijadikan sebagai usaha yang produktif, Wakif 
memaparkan bahwa tanah yang di wakafkan hanya secara lisan. Belum ada 
akta ikrar wakaf dan sertifikat tanah wakaf yang dikeluarkan oleh pihak 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera.  
“Semua permintaan wakif disampaikan langsung melalui lisan dan 
asas kepercayaan untuk dikelola oleh Yayasan Baiturrahmah Sejahtera.”59  
 
Tanah Wakaf tersebut diterima oleh Nazhir wakaf uang serta 
anggota lainnya untuk dikelola menjadi wakaf yang produktif. Berikut nama-
nama Nazhir Wakaf Uang Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yang resmi 
ditanda tangani oleh Ketua Umum Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Yakni H. 
Hariyanto pada tanggal 12 Pebruari 2016. Berikut susunan Kepengurusan 
Nazhir Surat Lampiran Nomor: 02/YBRS/2/2016 : 
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 Supriyadi, Wawancara. 



































Gambar Bagan 3.7. 








Sumber: Yayasan Baiturrahmah Sejahtera  
“Wakaf produktif termasuk transformasi wakaf yang lebih modern 
dan maksimal dalam pengelolaannya. Wakaf produktif memberikan trobosan 
terbaru dalam memberikan kesejahteraan hidup terhadap mauqufalaih. Stigma 
wakaf selama ini hanya terfokus dalam pembangunan pendidikan dan 
peribadatan. Tetapi Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan pembeda 
dalam pemanfataan wakaf produktifnya, yakni dengan memberikan inovasi 
terbaru dengan mendirikan sebuah usaha yang sedang di gemari masyarakat 




Usaha Geprek Sambara adalah usaha makanan kekinian yang 
digemari banyak orang. Geprek Sambara ini makanan yang berbahan dasar 
ayam dibumbui dengan sambal yang pedas membara seperti namanya Geprek 
Sambara (Sambal Membara). Warung Usaha Geprek Sambara berada di 
Blukid Residence Sidoarjo. 
 Usaha Geprek Sambara memiliki jam operasional dari mulai buka 
jam 10:00 pagi sampai 21:00 malam. Karena jam operasional yang terhitung 
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sangat lama maka pihak Yayasan Baiturrahmah Sejahtera mempekerjakan 
dua karyawannya dengan dibagi 2 shift. 
Usaha Geprek Sambara menawarkan beberapa menu andalaan yang 
ada seperti Geprek Keju, Geprek Original dan Geprek Bawang. Dari beberapa 
varian tersebut juga terdapat harga yang berbeda-beda. Harga yang 
ditawarkan mulai Rp. 9.000 hingga Rp. 15.000 sangat relatif terjangkau bagi 
masyarakat untuk membeli. 
 
Gambar 3.8. Geprek Sambara (Sambalnya Membara) 
 
Pendapatan hasil penjualan wakaf produktif berbentuk Usaha Geprek 
Sambara tersebut murni akan diberikan kepada Dhuafa sekitar. Menelisik 
lebih dalam bahwa pendapatan Geprek Sambara cukup menjanjikan yakni 
setiap satu hari penjualan mendapatkan 300.000 hingga 1.000.000. Berikut 
pemaparan dari salah satu pelaku Usaha Geprek Sambara : 
“Dilihat dari setiap harinya cukup ramai, tetapi jarang sekali pembeli 
yang makan ditempat. Mayoritas mereka membeli untuk dibawah pulang atau 
dibungkus. Dari penjualannya setiap hari lumayan, kalau ramai sekali bisa 



































dapat 1.000.000 kadang 700.000 itu kalau ramai, tetapi kalau sepi minimal 
dapat 300.000 per hari.”61 
Mengingat kegagalan yang pernah terjadi pada Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera, maka Usaha Geprek Sambara dipercayakan kepada 
pihak ketiga. Karena sebelum ada Usaha Geprek, Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera pernah mendirikan Usaha Makanan Go Fish and Chicken yang  
pendapatan dari penjualannya semakin menurun. Untuk itu Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera bukan hanya dikelola oleh Nadzir saja tetapi juga 
melibatkan pihak ketiga sebagi pengelolanya. 
 
 “Geprek Sambara dipercayakan kepada pihak ketiga dalam 
pengelolaannya. Pihak ketiga tersebut yakni pembinan dari Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera yakni Bpk. H. Moh. Ali, beliau adalah pemilik Usaha 
kuliner”62 
 
Pemanfaatan wakaf produktif yang dikelola Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera memberikan inovasi yang berbeda dalam pengelolaannya. Selama 
ini wakaf hanya dikelola dengan cara yang tradisional, tetapi Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera menjadikan wakaf produktifnya sebagai Usaha 
kreatif poroduktif yakni Geprek Sambara. 
“Yayasan Baiturrahmah Sejahtera mengelola geprek dengan 
menggunakan akad mudharabah. Dari akad mudharabah tersebut hasil 
pendapatan pada penjualan akan dibagi dengan pengelola dan Pihak Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera”63 
 
Pengelolaan wakaf tersebut menggunakan asas akad mudharabah, 
yang mana akad mudharabah menggunakan asas bagi hasil. Pihak pengelola 
yakni Bpk. Moh. H Ali dan Pihak Nadzir yakni Yayasan Baiturrahmah 
                                                             
61
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 Supriyadi, Ketua Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, Wawancara, Sidoarjo, 3 Februari 2019. 
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Sejahtera membuat kesepakatan dalam pembagian hasil dari pengembangan 
wakaf uang tersebut menjadi wakaf produktif berbentuk Usaha Geprek 
Sambara. 
“Moh Ali sebagai Pengelola dan Yayasan Baiturrahmah melakukan 
kerjasama yang berasaskan bagi hasil sesuai dengan kesepakatan di awal. 
Pembagian kedua belah pihak yakni 40% untuk Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera dan 60% untuk Pengelola.”64 
 
 
Dari 40% yang diberikan kepada Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, 
pihak pengelola mendapatkan 60% dari hasil penjualan. Yang mana 60% 
tersebut dipergunakan untuk biaya operasional bagi Usaha Geprek Sambara. 
“Pengelola memperoleh presentase hasil penjualan lebih banyak 
dibandingkan Yayasan Baiturrahmah Sejahtera karena 60% pendapatan yang 
kami terima dialokasikan untuk pembelian bahan makanan untuk pembuatan 
Geprek setiap harinya, Gaji karyawan, pembelian peralatan penunjang 
warung Usaha serta untuk biaya operasional perawatan warung usaha.”65 
 
“Yayasan Baiturrahmah memperoleh 40% dari hasil penjualan 
Geprek tersebut. 40% tersebut hasil bersih yang diberikan pihak pengelola 





Pelaku Usaha Geprek Sambara ada 2 orang jumlahnya, mereka 
mendapatkan gaji setiap bulannya dari perolehan hasil pendapatan wakaf 
yang diberikan oleh pihak pengelola. 
“Disini Karyawannya ada dua, kalau saya pribadi sudah lama 
bekerja disini sejak pertama kali buka nya Usaha Geprek Sambara”67 
 
Pengelolaan wakaf produktif yang berbentuk Usaha Geprek Sambara 
di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera di peruntukkan khusus bagi kaum dhuafa. 
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Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan pandangan dan perhatian yang 
lebih bagi kaum dhuafa dalam pemenuhan kehidupannya.  
“Hasil pemanfaaatan wakaf produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara tersebut diberikan kepada Dhuafa. Setiap Dhuafa menerima hasil 
pendapatan sebesar 100.000/bulan pada setiap Dhuafa”.68 
 
Salah satu Dhuafa yang saya temui memberikan pemaparan yang 
sesuai dengan pihak Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, bahwa hasil 
pemanfaatan wakaf produktif tersebut diperuntukkan bagi Dhuafa. Berikut 
pemaparannya: 
“Saya dan Kakak saya sudah sejak 2016 terdaftar menjadi Dhuafa 
yang disantuni oleh Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Setiap bulannya saya 
dan Kakak saya diberi santunan 100.000/bulan.”69 
 
Dari pemaparan Nur Katina tersebut menunjukkan bahwa beliau 
adalah salah satu Dhuafa yang lebih awal diberikan santunan sebelum adanya 
Geprek Sambara yakni pada saat itu masih Usaha Makanan yang bernama Go 
Fish and Chicken. Nur Katina dan Kakaknya terhitung 2 tahun lebih menjadi 
Dhuafa yang terdaftar di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera hingga sekarang 
masih mendapatkan santunan dari hasil pemanfaatan wakaf produktif. 
bedanya belakangan dia mendapat santunan hasil wakaf produktif melalui 
Usaha Geprek Sambara, namun nominal pemberian masih sama. 
 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki kriteria dan standarisasi 
dalam pemilihan dhuafa yang menjadi mauqufalaih dari hasil pengelolaaan 
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1. Siswa Tingkat SD hingga SMA 
Siswa Tingkat SD hingga SMA menjadi kriteria dhuafa 
yang menjadi mauquf alaih karena sesua denga program bidang 
sosial yang telah ditetapkan oleh Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. 
Program Bidang Sosial Yayasan Baiturrahmah Sejahtera terfokus 
pada Pendidikan.  
2. Yatim Piatu 
Dhuafa yang berstatus Yatim menjadi fokus utama, karena 
keberadaan bapak sebagai pemimpin keluarga menjadi tolak ukur 
pemenuhan kebutuhan keluarga. Piatu dan sekalipun Yatim Piatu 
juga menjadi pertimbangan besar bagi Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera dalam pemilihan dhuafa. 
3. Keluarga yang miskin 
Anak yang masih memiliki Ayah dan Ibu, tetapi tidak 
mempunyai penghasilan yang cukup. Maka menjadi perhatian 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera dalam peningkatan kualitas 
hidupnya. 
Dhuafa yang terdaftar dalam program sosial di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera mengalami peningkatan.  
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“Dhuafa mengalami peningkatan dari 5 orang menjadi 20 orang yang 
rutin mendapatkan santunan dari hasil pemanfaatan wakaf produktif melalui 
Usaha Geprek Sambara.”71 
 
Tabel 3.1. 
Daftar Nama Dhuafa 
 
 
NO NAMA ALAMAT SEKOLAH 
1. Salsa Novarini Kemiri RT 08 RW 03 SMK. Antartika 2 
2.  Tirto Nugraha Bluru Permai CV-25 SDN. Blukid II 
3. Dinda Wungu Jelita Bluru Permai CV I-25 SMP. PGRI Buduran 
4. Ratna Kurnia Dewi Kemiri CV I-25 SMKN. 2 Buduran 
5. Salsa Aisyah Berliani Bluru Permai AJ- 10 SMK. Plus NU 
6.  Moch. Aminudin Bluru Kidul RT. 01 SMK. Yos Sudarso 2 
7.  Nur Katina Bluru Kidul 01/002 SMK. Yos Sudarso 2 
8. Salsa Eka P Blukid RT 01 RW 005 SDN. Blukid II 
9. Santi Bluru Permai  SDN. Blukid I 
10. Fajar Rohmatul Blukid RT 01 RW 05 MAN. Sidoarjo 
11. Habib Rizayanto Graha Penta AC-10 SDN. Bluru Kidul 2 
12. Defy Ardiana Puspitasari Bluru Kidul CX-10 SDN. Blukid Kidul 2 
13. Dewi Andini Bluru Permai FJ-36 SMK. Plus NU 
14. Ridho Bima Bluru Permai BC-25 SMK. Antartika I 
15.  Amirul Haq Bluru Permai BM-6 SDN. Blukid II 
16. Dwi Nurmansyah Bluru Kidul 02/01 SMP. Yos Sudarso 
17. Aurelie Tasya Bluru Permai Blok II SDN. Pucang I 
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NO NAMA ALAMAT SEKOLAH 
18. Salsabila Ainur Rochman Graha Penta 02/03 SDN. Bluru Kidul I 
19. Aprilia Mulyaningtyas Perum. PPG 1 K 02 SMKN 2 Buduran 
20. Ridho Sevrian Bluru Permai T-14 SMK. PGRI I 
Sumber: Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo. 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan hasil pemanfaatan 
wakaf produktif melalui Usaha Geprek Sambara tersebut kepada Dhuafa yang 
berada di sekitar Blukid Residence. Rumah-rumah setiap Dhuafa terletak 
tidak jauh dari kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. 
“Dhuafa yang direkrut sebagai mauqufalaih dalam Pemanfaatan 
Wakaf Produktif melalui Usaha Geprek Sambara yakni dhuafa sekitar kantor 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera.”72 
 Dari Kriteria Dhuafa diatas yang sudah ditetapkan oleh Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera dalam memberikan manfaat wakaf produktif untuk 
Dhuafa yang berhak menjadi mauqufalaihnya, Nur Katina dan Kakaknya 
Moh. Aminudin salah satu Dhuafa yang menjadi kriteria mauqufalaih di 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Berikut pemaparan salah satu pendamping 
Dhuafa: 
“Nur Katina ini bapak ibunya masih ada, tapi keadaan 
perekonomiannya yang belum terpenuhi. Bapaknya mengalami gangguan 
jiwa jadi tidak bisa memenuhi kehidupannya. Ibunya hanya penjual rujak. 
Jadi, Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan santunan hasil 
pemanfaatan wakaf untuk Nur Katina dan Aminudin Kakaknya.”73 
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 Pemaparan Bpk. Munir selaku pendamping Dhuafa selaras dengan 
keterangan dari Nur Katina bahwa Bapaknya mengalami gangguan jiwa yang 
mana tidak bisa menghidupi keluarganya. 
“Bapak Saya mengalami gangguan jiwa dan sekarang berada di 
Dinas Sosial Sidokare Sidoarjo. Jadi selama ini yang kerja hanya ibu 
berjualan rujak. Saya, Ibu dan Kakak tinggal dirumah Bude.”74 
 
“Nur Kantina salah satu dhuafa yang kehidupannya belum terpenuhi 
tetapi bukan termasuk Yatim Piatu, maka dari itu Nur Katina termasuk dalam 
dhuafa yang berhak kami santuni setiap bulannya.”75 
 
 Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki sistem pemberian hasil 
manfaat wakaf produktif kepada mauqufalaihnya sangat inovatif. Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera memberika Kartu Anggota pada Dhuafa yang 
terdaftar menjadi mauqufalaih. 
“Kami memberikan kartu kepada setiap Dhuafa yang menerima 
hasil pemanfaatan wakaf produktif, jadi setiap Dhuafa memegang kartu dari 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Kartu Anggota tersebut bertujuan untuk 
pengambilan santunan dari hasil pemanfaatan wakaf produktif setiap 
bulannya.”76 
Sistematika pengambilan uang santunan terhadap Dhuafa setiap 
bulannya yakni dengan membawa Kartu Anggota ke Kantor Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera. 
“Setiap bulannya dhuafa dikumpulkan di kantor Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera untuk mengambil manfaat wakaf dari hasil Usaha 
Geprek Sambara. Setiap pengambilan hasil pemanfaatan wakaf produktif 
tersebut, dhuafa membawa kartu anggota setiap pengambilannya”77  
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Gambar 3.9. Kartu Anggota untuk Dhuafa 
 
“Saya Setiap bulan ambil uang santunannya sama kakak, kadang 
saya aja yang mengambil sama membawa kartu anggota dari Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera.” 
 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan hasil manfaatan wakaf 
produktif kepada mauqufalaih menunggu hasil pencairan uang dari pihak 
pengelola Usaha Geprek Sambara. 
“Pengambilan dilakukan setiap tanggal 10 hingga paling lambat pada 
tanggal 15 pencairan uang dari pihak pengelola”78 
 
Keberhasilan Usaha Geprek Sambara memberikan dampak yang 
lebih baik lagi terhadap Yayasan Baiturrahmah Sejahtera dengan Dhuafa. 
Awal pendirian Usaha Geprek Sambara hanya memberikan manfaat kepada 5 
Dhuafa saja tetapi hingga saat ini Dhuafa yang memperoleh manfaat dari 
hasil pemanfaatan wakaf produktif melalui Usaha Geprek Sambara semakin 
meningkat. 
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“Dari daftar nama Dhuafa tersebut sudah dapat dilihat bahwa 
peningkatan terjadi pada Dhuafa yang menjadi mauqufalaih di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera. Dulu mauqufalaih yang terdaftar hanya 5 orang yang 
diberikan manfaat wakaf, tetapi untuk sampai saat ini mulai meningga hingga 
berjumlah 20 orang Dhuafa yang tercatat menerima manfaat wakaf setiap 
bulannya dari hasil Pemanfaatan Wakaf Produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara.”79 
Tujuan pemanfaatan wakaf produktif menjadi Usaha Geprek 
Sambara yakni sebagai penunjang kehidupan dhuafa untuk meringankan 
memenuhi kebutuhannya. Santunan yang diberikan setiap dhuafa untuk 
meringankan beban yang dikhususkan dalam hal pendidikan. 
“Pemberian manfaat wakaf produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara ini kami khususkan untuk pendidikan entah itu uangnya 
dipergunakan untuk bayar buku, bayar spp atau membeli perlengkapan 
sekolah. Tetapi itu terserah dhuafanya bisa jadi juga dibuat untuk membantu 
makan sehari-hari.”80 
 Pemaparan dari pihak Yayasan Baiturrahmah Sejahtera sesuai 
dengan pemaparan Nur Katina sebagi Dhuafa yang diberi santunan dari hasil 
pemanfaatan wakaf produktif, Nur Katina merasa sedikit terbantu dalam 
meringankan  kebutuhannya meskipun belum pada taraf mensejahterakan. 
Tetapi dhuafa yang mendapat santunan dari pihak Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera merasa senang. 
“Saya senang dapat santunan dari Yayasan Baiturrahmah Sejahtera, 
uang yang diberikan dari hasil wakaf saya buat untuk uang saku sekolah dan 
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ANALISIS PEMANFAATAN WAKAF PRODUKTIF UNTUK 
KESEJAHTERAAN HIDUP DHUAFA MELALUI USAHA GEPREK 
SAMBARA DI YAYASAN BAITURRAHMAH SEJAHTERA SIDOARJO 
A. Analisis Deskripsi Pemanfaatan Wakaf Prouktif Melalui Usaha Geprek 
Sambara di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera Sidoarjo 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera merupakan Lembaga Independen 
yang mengelola dana wakaf  menjadi wakaf yang lebih baik lagi. Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera sudah mendapatkan izin dan Akta Tanah dari Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia nomor C-27-
HT.03.01-Th.2002 tanggal 10 Januari 2002. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
resmi menjadi Yayasan pada Tanggal 10 Nopember 2015 yang telah 
ditetapkan oleh Notaris M. Budi Pahlawan,SH dan mendapatkan Akta 
Pendirian Yayasan. Setelah resmi menjadi Yayasan, Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera membuat surat keputusan dalam perencanaan susunan pengurus 
pada Tanggal 15 Nopember 2015. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
mengklaim bahwa akan menjadi salah satu lembaga yang mengelola dana 
wakaf, maka Yayasan Baiturrahmah Sejahtera mengajukan permohonan 
untuk ditetapkan sebagai Lembaga yang mengelola Wakaf. Yayasan 
Baiturrahmah membentuk kepengurusan Nazhir pada lampiran surat Nomor 
02/YBRS/2/2016. Pengajuan izin menjadi Nazhir Wakaf Uang ditetapkan 
oleh Badan Wakaf Indonesia pada tanggal 17 Maret 2016 s/d 17 Maret 2021 
dan juga terdaftar pada Badan Wakaf Indonesia Perwakilan Jawa Timur pada 
tanggal 15 Juni 2016 s/d 15 Juni 2021. 



































Yayasan Baiturrahmah Sejahtera sebagai lembaga wakaf yang 
mengelola dana wakaf uang bertujuan untuk mengembangkan dana wakaf 
menjadi wakaf yang lebih produktif. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
menjadikan wakaf uang sebagai produk yang ditawarkan bagi wakif. Wakaf 
uang terhitung sangat baru di Indonesia, untuk itu Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera membuat gebrakan baru yaitu mengelola wakaf uang. Pengenalan 
wakaf uang gencar disosialisasikan oleh pihak Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera guna untuk menarik perhatian masyarakat muslim agar lebih 
memperhatikan keberadaan wakaf uang. 
Dana wakaf uang yang dikelola oleh Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera sebagian besar berasal dari wakif yang berada dalam lingkup kantor 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yakni di Blukid Residence Sidoarjo dan 
tidak menutup kemungkinan juga dengan wakif diluar Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera ikut berkontribusi menjadi wakif. Wakif yang wakaf uang di 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera akan mendapatkan sertifikat wakaf jika 
wakafnya pada batas minimal 1 juta. Sertifikat bagi wakif tersebut 
dikeluarkan oleh LKSPWU (Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf 
Uang) yakni Bank Syariah yang bekerja sama dengan Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera. 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki tujuan dalam mengelola 
wakaf uang yakni untuk memberikan kemaslahatan bagi umat khususnya 
dhuafa. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki ide yang sangat inovasi 
dalam pencapaian tujuannya, yakni dengan mengelola dana wakaf uang 



































menjadi wakaf yang lebih produktif. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
mengembangkan hasil penerimaan dana wakafnya menjadi Usaha yang 
produktif. Usaha Produktif yang telah dikembangkan dari wakaf uang yakni 
Usaha Geprek Sambara. 
Usaha Geprek Sambara adalah Usaha Makanan yang berdiri diatas 
tanah wakaf. Usaha Geprek Sambara resmi didirikan pada tanggal 30 
September 2018. Tanah wakaf yang dibuat untuk  Usaha wakaf produktif 
tersebut berasal dari wakif yang mewakafkan tanahnya seluas 36 m. Tanah 
wakaf tersebut berada pada lingkup Pujasera (Pusat Jajanan Serba Ada), Bpk. 
Supriyadi sebagai wakif dan selaku Ketua Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
mewakafkan 2 petak tanah pujasera yang jumlanya seluas 36 m. Tanah 
tersebut diwakafkan kepada Yayasan Baiturrahmah Sejahtera selama 10 
Tahun lamanya. Terkait perwakafan yang berada dalam kurun waktu tertentu 




 َح ""اَهِتَعَف ْ َنبِ ُق ُدَصَّتلاَو ِفِقاَوْلا ِكْلِم ىَلَع ِْيَْعْلا ُسْب  
“Menahan benda yang statusnya masih tetap milik wakif (orang 
yang mewakafkan hartanya), sedangkan yang dishadaqahkan adalah 
manfaatnya.” 
 
Pemberian wakaf tanah yang diserahkan kepada Nazhir hanya 
berdasarkan lisan secara langsung kepada Nazhir wakaf uang di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera. Jadi proses wakif memberikan tanah wakaf tersebut 
dalam jangka waktu 10 tahun hanya melalui ikrar wakaf secara lisan tanpa 
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adanya akta ikrar wakaf. Wakif juga menyatakan bahwa tanah yang 
diwakafkan tersebut dipergunakan untuk wakaf yang lebih produktif yaitu 
untuk usaha. Pengucapan akta ikrar wakaf atau sighat termasuk kedalam 
syarat dan rukun wakaf. Akta ikrar wakaf atau sighat memiliki dua cara yakni 
melalui lisan ataupun tertulis. Proses yang dilakukan oleh Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera sesuai dengan teori dalam syarat dan rukun wakaf 
yakni Sighat wakaf. Ialah segala ucapan, tulisan atau isyarat dari orang yang 




Manajemen harta wakaf produktif merupakan bagian 
memberdayakan aset ekonomi masyarakat yang ada dalam harta wakaf. 
Dengan demikian, harta wakaf harus dikelola secara produktif agar 
menghasilkan peluang bagi terbukanya sektor strategis yang menguntungkan, 
seperti membuka lapangan kerja baru dan pengelolaan pelayanan publik yang 
meringankan beban ekonomi masyarakat.
84
 Dari Tanah wakaf tersebut, 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera membuat kreatifitas dalam mengelolanya 
yakni mempergunakan tanah wakaf tersebut sebagai usaha produktif yaitu 
usaha makanan. Usaha makanan yang didirikan diatas tanah wakaf tersebut 
bermodalkan dari dana wakaf uang yang telah terkumpul kurang lebih 
berkisar 85 juta. Wakif yang berkontribusi dalam wakaf uang tersebut orang-
orang yang ikut serta dalam program rutin Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
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yakni pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu, masyarakat Blukid Residence serta 
relasi dari setiap pengurus Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Dari dana wakaf 
tersebut Yayasan Baiturrahmah Sejahtera mendirikan Usaha produktif dari 
wakaf uang tersebut yakni menjadi Usaha Geprek Sambara.  
Usaha Geprek Sambara memberikan jembatan baru bagi Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera untuk membantu meringankan kehidupan mauquf 
alihnya yakni dhuafa. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memaksimalkan 
pengelolaan dari Usaha Geprek ini guna peningkatan kualitas wakaf uang 
yang lebih baik. 
 
B. Analisis Pemanfaatan Wakaf Produktif Untuk Kesejahteraan Hidup 
Dhuafa Melalui Usaha Geprek  Sambara di Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera Sidoarjo 
Peran pengelolaan wakaf pun semakin luas, tidak hanya sekedar 
menjaga dan melakukan hal-hal yang bersifat rutinitas, melainkan juga 
mencari inovasi-inovasi baru dalam rangka mengembangkan dan 
memberdayakan aset wakaf.
85
 Geprek Sambara merupakan harapan baru bagi 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera untuk menghasilkan wakaf yang semakin 
berkembang dan lebih baik lagi. Pemanfaatan wakaf produktif melalui Usaha 
Geprek Sambara ini dikelola oleh Nazhir wakaf uang dan juga dikelola oleh 
pihak ketiga dalam pengelolaannya. Pihak ketiga yang mengelola Usaha 
Geprek Sambara yakni Moh. Ali. Moh. Ali adalah pengusaha yang bergerak 
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dalam bidang kuliner. H. Moh. Ali beliau juga salah satu pengurus di 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Pengelolaan wakaf produktif melalui Usaha 
Geprek Sambara dikelola oleh orang-orang dalam ruang lingkup Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera, untuk itu diharapkan agar Usaha Geprek Sambara 
semakin berkembang. 
Pemanfaatan wakaf produktif melalui Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera dikelola dan dikembangkan dengan menggunakan Akad 
Mudharabah. Hal ini jelas dibuktikan dari hasil wawancara bahwa 
pengelolaan Usaha Geprek Sambara diserahkan kepada pihak ketiga yakni 
Moh. Ali sebagai pengelola. Keuntungan akan dibagi sesuai dengan 
perjanjian menurut nisbah yang disepkati oleh kedua belah pihak. Manakala 
terjadi kerugian, yang menanggung adalah pemilik modal.
86
 Jadi, pihak 
Pengelola dan Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki kesepakatan dalam 
pengelolaan Usaha wakaf produktif tersebut dengan akad  Mudharabah yang 
berasaskan bagi hasil. Kesepakatan diawal sudah ditetapkan bahwa 
pembagian hasil pemanfaatan wakaf produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara yakni pihak Pengelola menerima 60% dan Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera memperoleh 40%. 
Pihak Pengelola menerima 60% hasil pemanfaatan wakaf produktif 
melalui Usaha Geprek Sambara. 60% pendapatan yang diperoleh Pihak 
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Pengelola dipergunakan untuk pembelian bahan-bahan Geprek, gaji karyawan 
dan operasional lainnya.  
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera menerima 40% dari hasil 
pemanfaatan wakaf produktif melalui Usaha Geprek Sambara. 40% dari hasil 
tersebut dipergunakan Yayasan Baiturrahmah Sejahtera murni untuk dhuafa. 
Karena dhuafa adalah golongan orang-orang yang lemah dan tak berdaya 
dalam menghidupi kebutuhan hidupnya. Untuk itu Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera menjadikan Dhuafa sebagai mauqufalaihnya dalam Usaha Geprek 
Sambara.  
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memperhitungkan kehidupan 
dhuafa agar sejahtera. Karena itulah Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
memberikan hasil pemanfaatan wakaf produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara tersebut kepada dhuafa untuk dipergunakan dalam hal pendidikan. 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan santunan bersifat konsumtif 
dari hasil wakaf produktif tersebut sebesar 100.000/bulan setiap dhuafanya.  
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memiliki kriteria dhuafa yang 
menjadi mauqufalaihnya. Terhitung ada 20 orang dhuafa yang menjadi 
mauqufalih di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Dari jumlah dhuafa tersebut 
sudah melalui peningkatan dimana dulunya hanya 5 dhuafa yang menjadi 
mauqufalaih hingga sekarang meningkat menjadi 20 orang. Berikut kriteria 
yang ditetapkan Yayasan Baiturrahmah Sejahtera: 
 
 



































1. Tingkat SD hingga SMA 
Pihak Yayasan Baiturrahmah Sejahtera menaungi dhuafa yang 
masih berstatus pelajar dari SD hingga jenjang SMA. Semua dhuafa yang 
terdaftar masih berstatus pelajar yang bersekolah karena sesuai dengan 
tujuan Yayasan Baiturrahmah Sejahtera hasil dari pemanfaatan wakaf 
produktif digunakan untuk memberikan manfaat kepada dhuafa untuk 
dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan dalam hal pendidikan. 
2. Yatim Piatu 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera memberikan manfaat wakaf 
produktif kepada Yatim Piatu. Dimana dhuafa yang tidak memiliki Ayah 
atau Ibu maupun keduanya menjadi sasaran untuk diberikan santunan 
dari Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. 
3. Keluarga Miskin 
Dhuafa yang berasal dari keluarga miskin dimana orang tua 
mereka masih ada tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
maka akan dijadikan sebagai mauqufalaih di Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera. 
Dhuafa yang terdaftar menjadi mauqufalaih di Yayasan 
Baiturrahmah Sejahtera adalah dhuafa yang berada dalam ruang lingkup 
sekitar kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Jadi, Yayasan Baiturrahmah 
Sejahtera memprioritaskan dhuafa yang berada dilingkungan sekitar. 
Sistem pemberian hasil pemanfaatan wakaf produktif dari Usaha 
Geprek Sambara yakni dengan dikumpulkannya semua dhuafa di depan 



































Kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Setiap dhuafa mempunyai kartu 
anggota yang diberikan oleh Yayasan Baiturrahmah Sejahtera sebagai bukti 
pengambilan uang setiap bulannya. Pengambilan dana konsumtif dari usaha 
geprek tersebut diberikan setiap tanggal 10 perbulannya. 
Tujuan pemanfaatan wakaf produktif melalui Usaha Geprek 
Sambara adalah untuk membantu meringankan  kebutuhan dhuafa. Dari salah 
seorang dhuafa yang saya temui mengungkapkan bahwa mereka sangat 
bersyukur dan bahagia karena setiap bulannya diberikan santunan oleh 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera meskipun belum bisa sepenuhnya 
mensejahterakan kehidupannya. Uang tersebut biasanya dipergunakan untuk 
saku sekolah, peralatan sekolah maupun terkadang membantu orangtua 
meringankan dalam membayar spp setiap bulannya. Jumlah santunan yang 
diberikan memang tidak begitu besar tetapi bagi mereka uang yang diberikan 
Yayasan baiturrahmah Sejahtera mampu membantu meringankan 
kebutuhannya, merekapun merasa senang karena santunannya rutin diberikan 
setiap bulannya. Hal ini sesuai dengan teori kesejahteraan ekonomi syariah 
yang mana kesejahteraan bukan hanya dilihat dari nilai ekonominya tetapi 
juga moral dan kegunaannya. Kesejahteraan ekonomi syariah bertujuan 
mencapai kesejahteraan manusia secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan 
material, kesejahteraan spiritual dan moral. Konsep ekonomi kesejahteraan 







































Menurut Konsep Kesejahteraan bahwa sejahtera itu jika tercukupnya 
kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian, tempat tinggal, 
kesehatan, pendidikan, keamanan serta system negara yang menjamin 
terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil dibidang 
ekonomi.
88
Pemberian santunan dari hasil pemanfaatan wakaf produktif 
memang belum dikategorikan sebagai tolak ukur kesejahteraan bagi dhuafa 
karena santunan yang diberikan belum mampu mencukupi seluruh aspek 
kebutuhan namun hanya mampu meringankan  saja. Tetapi jika dilihat wakaf 
produktif ini berpotensi besar untuk kedepannya jika terus dikelola dengan 
baik. Seiring berjalannya waktu wakaf produktif akan terus berkembang 
sehingga hasilnya pun dapat dirasakan  lebih banyak jumlahnya bagi dhuafa 
dan dapat mensejahterakan hidup dhuafa. 
                                                             
87
 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi,(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hal 
24. 
88
 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta: IDEA, 1998), hal 
146 




































Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya dengan permasalahan 
yang telah dirumuskan maka berikut beberapa kesimpulannya: 
1. Pemanfaatan wakaf produktif  di Yayasan Baiturrahmah Sejahtera yakni 
dengan mengelola dana wakaf uang yang dikembangkan menjadi wakaf 
produktif melalui Usaha Geprek Sambara. Usaha Geprek Sambara berdiri 
diatas tanah wakaf yang dikelola secara produktif oleh pihak ketiga yang 
ditunjuk Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Pengelolaan Usaha Geprek 
Sambara menggunakan akad mudharabah, hasil penjualan dikelola 
menggunakan asas bagi hasil. 60% untuk Pengelola dan 40% untuk 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera. Yayasan Baiturrahmah Sejahtera 
mendapatkan hasil bersih, dari hasil tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
dhuafa . 
2. Pemanfaatan wakaf produktif untuk kesejahteraan hidup dhuafa melalui 
Usaha Geprek Sambara memberikan 100.000 perbulannya yang mana 
santunan tersebut diambil dari hasil penjualan yang dibagi dengan 
pengelola. Setiap bulannya dhuafa mengambil santunan dari hasil wakaf 
produktif tersebut di kantor Yayasan Baiturrahmah Sejahtera dengan 
membawa kartu anggota masing-masing. Hasil peruntukan yang bersifat 
konsumtif tersebut biasanya dipergunakan masing-masing dhuafa untuk 
membantu meringankan kebutuhannya dalam hal pendidikan seperti 



































dibuat uang saku atau membayar spp. Meskipun belum bisa 
dikategorikan dapat mensejahterakan hidup dhuafa sepenuhnya, namun 
mereka  merasakan  hasil manfaat wakaf dari Yayasan Baiurrahmah 
Sejahtera karena pemberian santunannya rutin diberikan setiap bulan. 
B. Saran 
Yayasan Baiturrahmah Sejahtera sebagai lembaga wakaf yang 
mengelola wakaf uang agar lebih meningkatkan kualitas pengelolaan wakaf 
uang menjadi produktif yang lebih baik lagi agar hasil perolehannya akan 
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